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Angkatan Perang/Negara
Dalam Bahaja.

APAKAH KITA AKAN MENDJADI HEIHO DALAM
PERANG 1MPERIALIS ATAUKAH SEBAGA1 LAKF
AKAN MEMPERTAHANKAN KEHORMATAN KITA

SEBAGAI BANGSA DAN NEGARA MERDEKA ?

KEADAAN jg. ruwet sekarang didalam angle. perang, ha-
rus lekas2 ditjari penjelesaiannja. Kalau tidak tentu akan mem-
bahajakan pada keselamatan negara dan masjarakat kita
umumnja, sebab angkatan perang itu adalah salah satu alat
negara jang mendjadi parit pagar negara jang mendjaga ke-
hormatan negara, mempertahankan kedaulatan negara serta
melindungi masjarakat daripada keruntuhan. Hal ini sudah
dibuktikan oleh kedjadian2 terachir dinegara2 Arab, terutama
di Mesir. Tapi bila keadaan angkatan perang kita tetap se-
perti sekarang ini adanja, maka tidak adalah harapan sama
sekali, bahwa is akan dapat mendjalankan salah satu tugas
jang tersebut diatas, djangankan lagi semuanja.

Adapun persoalan angkatan pe-
rang kita sckarang ini terutama
mengenai tiga hal jang teramat
panting. Panama soal adanja
perbedaan faham dan pendirian
mengenai kedudukan angkatan

perang pada umumnja, kedua

mengenai pimpinan angkatan pe-
rang (kebidjaksanaannja) dan

ketiga mengenai pemakaian per-
belandjaan oleh angkatan perang.
Tentang ketiga soal 'tu pemhatja
dipersilahkan metnbatja lebih
djavh surat Bayangkari Ncgara
jang kita muatkan dalam hagian
lain.

Soal pandangan mengenai
angkatan perang itu memang sa-
ngatlah pentingnja. Lebih2 bagi
kita sebagai satu negara dan

hangsa jang baru merdeka, jang
belum sembuh sama sekali dari
penjakit2 kolonialismc dan dima-
na masjarakat kita susunannja
masih tetap seperti susunan ma-
sjarakat kolonial. Pandanganlah
jang terutama dan pertama kali
harus dibetulk"n dan bila pan-

dangan ini sudah bend barulah
kita dapat menetapkan pendiri-

an dan mengambil sikap atau tin-
dakan jang tcpat. Bila pandangan
itu tidak bend, maka pimpinan,
sekalipun ada, akan tidak, ada
gunanja dan begitu pula. perbe-
landjaan, sekalipun ribuan djuta
rupiah disediakan akan tidak
ada manfa'atnja bagi kesnadjuan
angkatan perang. Inilah jang di-
chawatirkan akan terdjadi dida-
lam angkatan perang kita. bila

tidak lekas2 diadakan pcnjelesai-
an jang tcpat.

Sehelum mengtipas lebih dja-

uh tentang pandangan, pcndirian
dan faham ini, lebih dulu hams
kita ketahui beberapa kenjataan
sckarang didalam angkatan pe-
rang kita, haik angkatan darat
maupun angkatan taut dan uda-
ranja.

Didalam angkatan perang kita
sekarang ada dua golongan be-
sar, jaitu golongan jang berasal
dari T.N.I. dan golongan jang
kita terima dari Belanda, jaitu-
lah bekas Knil. Selain daripada
itu ada lagi Missi Militer Be-
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MINGGUAN UMUM MEMBANTU PERDJUANGAN INDONESIA

Isinja diluar tanggungan Pertj. SENO N.V. Djakarta.

Politik bebas
PePihazdalt

jang Dipengaruhi
n?onesia kita

DENGAN adanja pertentangan2 jang kian hari bertambah
memtmtjak, djuga kelihatannja ditanah air ini, maka soal
politik 5ebas" bukan lagi seharusnja mendjadi kepunjaan
pemerintah sendiri", dengan arti kata ,liebidjaksanaan
politik luar negeri kepunjaan sebuah kementerian" ataupun
kepunjaan satu-dua orang jang merasa dan mengaku berhak-
penuh untuk memakai bebas" dengan kebebasan
menurut ukurannja sendiri !

Bertahim' sudah kita bosan mendengarkan teriakan bebe-
rapa orang dari banjak matjam partai dan aliran jang untuk
mengabui mata rakjat menggunakan sembojan ,politik be -
bas", dengan maksud tidak lebih dan tidak kurang, guna
meluaskan pengaruh partainja atau alirannja, supaja mudah
merebut segala matjam kursi, pangkat, kedudukan, status
jang akan merobah nasib partainja, alirannja, dan dirinja
(terhitung sanak saudara dan handai taulannja).

Lagu ini sudah dilagukan se-
mendjak partai2 dilahirkan se-

sudahnja Djepang kapitulasi dan
elilahirkannja proklamasi. Lagu
politik ini sudah dihafalkan dan
dinjanjikan oleh banjak orang
jang selama hidupnja belum per -
nab pula beladjar bernjanji, da-
tum arti kata njanjian politik"
jang bersedjarah sendiri.

Kakaktua, nuri, bajan dapat
diadjar bernjanji, sekalipun njanji
jang menjerupai adjaran tuan-
nja." Dalam negara kita jang

berpantjasila ini kelihatan pula
dengan njata, bagaimana orang2
dari beberapa partai dan aliran
diadjar" bernjanji, disuruh ha-.

falkan bcberapa lagu jang lebih
kurang dan sedikit-banjak me-

njerupai lagu politik babas"

jang didjadikan topeng untuk

menjesatkan rakjat kepada tu-

djuan lain dari jang dimaksud-
kan oleh surnpah proklamasi.

Orange pintar kita jang me-
mulai sedjarahnja untuk mendja-
di orang, sesudah merah-putih
berkibar, metnegang peranan pen-
ting datum hal ini. Dalam se -
gala kemantrian, disegenap dja-
watan, dan dalam bcberapa or-
ganisasi rakjat dewasa ini ber-

tjokol amatlah banjaknja ma-

nusia-manusia djenis ini, jang
sudah boleh dipastikan mulai se-
karang, TIDAK AKAN MENJF.-
LAMATKAN RAKJAT DAN
NEGARA !

Tjukuplah Belanda berabad2

mengadjar kita hermimpi, tju-
kuplah Djepang memperkosa kita
tunduk dengan kekedjaman

kekerasan, dan tidaklah seharus-
njr. lagi, datum negara jang
sudah berdaulat, kita masih tc-
rus menerus suka dan sudi di-
permainkan dun dikendalikan
oleh orang2 jang terang2an mu-
suh rakjat dan pemimpin palsu
jang PASTI TIDAK AKAN
MENDATANCiKAN KESELA-
MATAN RAKJAT DAN NE-
GARA !

PROKI.AMASI dilahirkan di-
pulau Djawa, dikota Djakarta
jang sekarang didjadikan pusat
pemerintah oleh Negara Kesatuan
Republik Indonesia Jang Ber-
pantjasila.

Disamping segala ketnegahan.
kemewahan, kementerengan jang
terdapat dipulau Djawa ini, maka
sehari2 hosan dan djidjik, ngeri
kita melihat keruntuhan achlak,
merupakan kepintjangan2 per-
aturan, pelanggaran2 jang te-
rang-terangan, penjelundupan be-
sar-besaran, korrupsi hebat2an,
dan gangguan keamanan ! Tjek-
tjok perkara kursi, perkara ru-
mah gedung, perkara mobil, per-
kara segala matjam.

DALAM KEKUSUTAN KI-
TA SEPERTI INILAH, PE-
NGARUH ASING DIMASUK-
KAN ORANG KEDAL4M
MASJARAKAT KITA OE-
NGAN HALUS-TERAT'JR,
DENGAN MENGGUNAKAN
ORANG2NJA JANG SUDAH
TERLATIH, DIBANTU PULA
OLEH TENGKULAK2 BANG -
SA KITA SENDIRI JANG
SELALU ADA DALAM TtAP
NEC.A.RA JANC BFLUNI TER-

SUSUN-RAPL DAN DJANG A N
LUPA DENGAN PERBELAN-
DJAAN JANG LEBIH DAM
TJUKUP !

Dengan memperhatikan suara
pers setiap hurl, kita sudah da-
pat mcnarik kesimpulan, bahwa
dikalangan wartawan sendiri,
bukanlah sedikit djumlah orang
jang tidak termungkiri lagi.
mendjadi perkakas orang
digunakan orang lain. Setengah-
nia tentu dengan mendapat ba-
jaran tjukup dalam pekerdjaan
itu dan lainnja lagi sebab me-
mang baru beladjar bernjanji."
Djanganlah march kepada katak
dibawah tempurung, jang sebab
rnenjanjikan dua-tiga lagu jang
disukai orang lain, dengan men-
dadak dipanggil beladjar" ke-

luar negeri ataupun disuruh
beladjar" kenegeri lain. Djangan
tanja, siapa" jang mengundang,
dan tidak usahlah tahu, siapa"

jang mengutus keluar !
Bagaimana nantinja kalau su-

dah puling dari beladjar" dan
menindjau" ? Kalau jang tadi-
nja sebelum berangkat, memang
sudah budak orang" ? Kern-
balinja kemari, jah, mendjadi
kaja dan dirikan ini, dirikan itu!
Hubungan korrespondensinja ke-
luarpun amatlah sibuknja, hu-
bungannja dengan perwakilan
negeri-tempat-berutang-budi itu-
pun agak selalulah ! Narnanja
sudah ditjatat oleh djawatan ra-
hasia asing, jang saban diper-
lukan tenaga dan suaranja tentu
tidak dilupakan !" INI BUKAN
RAHASIA LAGI BALI RAK-
JAT JANG SADAR ! Kalau
jang tadinja sebelum berangkat
bersuara ainat kiri, ekstrim, ma-
lah berbau anarsisme atau chau-
vinisme, maka sekembalinja dari
beladjar", pertjajalah, dengan
sendirinja sudah banjak ke-
madjuan berpikir tjuma sajang-
nja KEMADJUAN JANG ME-
NGUNTUNGKAN LAWAN !

Tjontoh2 dikiri kanan kita su-
dah tjukup banjak untuk dipe-
ladjari bagi siapa jang masih
suka memikirkan keselamatan
rakjat dan negaranja. Dengan

(So:nbimyaa he halum.an 2)
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POLITIK BEBAS JANG
DIPENGARUIII.

mendjalani Iebih dahulu segala
matjam siasat-asing jang sekarang
meradjalela dinegeri kita inilnh
negara orang lain sudah ada jang
djadi perkakas NEGARA RAK-
SASA. Bedanja tjuma, jang sat::
adalah perkakas NEGARA IM-
PERIALIS dan jang lainnja PER-
KAKAS NEGARA SOSIALIS."
Tetapi dalam prinsipnja sama,
mereka itu adalah PERKAKAS!
Mercka negara merdeka jang
TIDAK DAPAT LAG!, DAN
MEMANG TERHALANG her-
politik-BEBAS !

Begitulali kelak djadinja de-
ngan NEGARA KITA INI.

Dan kalau sudah sampai di-
puntjaknja, artinja sungguh2 da-
lam masjarakat kita TERPE-
TJALI DUA, kiri dan kanan,
maka bersiaplah kamu, walla;
rakjat jang sudah tjukup banjak
dan lama menderita, bahwa per-
satuan kebangsaan Indonesia
akan bantjur lebur

Tidak satu Sockarno dapat
rnelarangnja, tidak satu Hatta
dapat mcntjegahnja, tidakpun
satu kahinet, lebih2 tidak parle-
men kita jang bentuk-susunan-
nja seperti sekarang ini !

Kalau kita sekarang BELUM
TERGADAI LAG!, BELUM DA-

PAT DIGADAIKAN DENGAN
TERANG2AN DISIANG HARI,
adalah disebabkan memang da-
lam masjarakat kita masih ada
mereka, jang terdiri dari pemuda,
pemimpin dan rakjat jang TE-
TAP SETIA KEPADA SUM-
PAH PROKLAMASI.

perang saudara berdjalan terns
di Burma dan beberapa hari jang

daerah Shan sudah diumum-
kan berada dalam bahaja.

Sanggupkah pemerintah Bur-
ma sampai sekarang menolak
adanja tentara Chiang Kai Slick
jang sudah lama berada dan
mengambil kedudukan serta me-
ngatjau didaenah Burma ?

Dan akan sanggupkah pemc-
rintah Indonesia bcrbuat lain
daripada pemcrintah Burma nan-
ti, bila perkembangan keadaan
sudah sampai scdjauh itu di In-
donesia ?

Burma, Thailand, Vietnam -
Rao Dai, Ch. K. Shek di Taiwan,
Filippina dan Djepang sudah di-
ikat mendjadi satu, untuk kepen-
tingan kaum imperialis. Hanja
Tiongkok dan India jang nam-
paknja tidak bisa dipermainkan
begitu sadja. Dan Indonesia, ka-
Ian is mau. Dan belum ter-
lambat. Asal pandangan dan
pendirian lekas dirobah, dan se-
gera tampil kcmuka scbagai se-
orang djantan, mempertahankan
nama dan kehormatan ncgara
dan bangsa merdeka. Be -
bas dalam
sesungguhnja.

arti kata jang

(Stainbungaa dari halanusn 1)

.1NCKATAN PERANG/NF.-
CARA DALAM RAHAJA.
Negeri kita adalah bekas dja-

djahan Belanda dan bangsa kita
adalah bekas didjadjah dan di--
peras oleh Belanda. Knil dan
militer Belanda itu adalah be-
tas musuh kita, musuh kemerde-
kaan kita jang mclanggar kedau-
latan negara kita sedjak Prokla-
masi dan jang membunuhi pars
pedjuang dan rakjat kits dimasa
jang lampau dengan segala ke-
kedjaman dan kebuasannja, dju-
ga tettadap rakjat jang tidak
berdaja apa2.

Sekarang, setelah kedaulatan
diserahkan oleh Belanda kepada
kita dan Indonesia Merdeka lahir
setjara rasmi" sesudah perse-
tudjuan KMB, maka permusuh-
an antara kita dengan Belanda
setjara rasrni pun diachiri pula.
Setjara rasmi, karena pada ha-
kikatnja permusuhan itu belum
tentu berhenti, terbukti dari si-
kap Belanda selama ini, terutama
mengenai Irian, dan tcrhukti
Pula dari soal keamanan, jang
iedjak merdeka setjara rasmi"
itupun, masih term menerus sa-
dja dikatjaukan olch pihak Be-
landa. Djadi sebenarnja dalam
batbinnja, Indonesia dan Belanda
Ile belum bisa damai, dan me-
mang sudah semestinja begitu,
selama masjarakat dan negara
kita masih belum sembuh sama
sekali daripada penjakit koloni-
alisme dan kolonialisme disegala
lapangan dan tingkatan masjara-
kat itu adalah ,.pendjelmaan-
Belanda" dinegeri kita ini jang
hendak dipenahankannja tcrus
dengan segala tenaga jang ada
padanja. Dan sajang sekali.

harus kita akui bahwa tena-
ganja itu masih banjak nian di-
negeri kita sekarang, salah satu
diantaranja jang njata dan ber-
bahaja betul ialah adanja Missi
Militer Belanda jang djustru ha-
rus masuk dan diterima di-
dalam angkatan perang kita.

Pada zabirnja, sekalipun tidak
sermusuhan lagi, setidak2nja toh
!lartis diakui bahwa kita sekarang

MENARA KITA
Terbit flap2 bad Ssbtu.
Dikelnarkan Web:
Penerbit RADA"

Teukn Umar 25
Djakarta.

Direksi:
RKJ. RASUNA SAID

A. ANWAR

Redaksi:
It .RIOEN AS.

Harga laragganan:
Rp. 6.- sebulan

Etjersui:
Rp. 1,75

Hams adpertensi I

meat:
1 Halaman Rp. 500.-
1/2 Hal. . 300.-
1/4 Hal. ,. 160.-
1/4 Hal. 90.-
V16 Hal. 50.-
1/3, Hal. 30.-

dalam bersengketa dengan Be -
lands ? Dan belum tentu seng-
keta itu akan dapat dihindarkan
dengan lekas. Mungkin mening-
kat ,mendjadi lebih buruk.

Dcngan adanja perdjuangan
herat jang harus kita djalankan
.dilapangan ekonomi, untuk mem-
pertahankan dan mendjaga ke-
selamatan kehidupan nasional
kita. sudah terasa bahwa jang
terutama, pihak Belandalah jang
mendjadi lawan kita, karena
merekalah jang lebih banjak
mempunjai hal3 jang didjamin
oleh KMB. Bila ditambah pula
dengan hake jang lainnja, seperti
adanja tenteranja didalam ang-
katan perang kita, sekalipun na-
mania sebagai instrukteur sadja,
nistjajahth posisi Belanda dine-
geri ini akan mcndjadi sangat
kuat.

Dan mclihat politik jang di-
djalankan dan jang bisa didjalan-
kan olch tiap2 pemcrintah Indo-
nesia sekarang ini, maka dila-
pangan ekonomi sadja kita tidak
akan sanggup berdiri diatas kaki
dan tenaga kita sendiri, karena
sampai sekarang belum ada sate
pemerintah jang berani dcngan
tegas menarik garis perpisahan,
sekalipun untuk djangka pan-
djang. antara perekonomian na-
sional kita dengan perekonomian
modal monopoli asing (imperie-
lisme). Ini berarti bahwa eko-
nomi Indonesia (njawa negara
dan rakjatnja) akan selalu ter-
gantung 'dan mendjadi permain-
annja" modal monopoli asing,
jang berarti lagi bahwa alat2 ne-
gara Indonesia (pemerintah sipil.
tentara dan polisi) tidak boleh
tidak tentu akan mendjadi per-
kakasnja belaka. Keperluan rak-
jat dan hidup rakjat sendiri akan
tergantung dari betas kasihannja
modal monopoli asing itu. dan
jang lebih berbahaja' lagi ialah
bahwa Indonesia tidak akan bisa
terlepas daripada terscret keda-
lam penjakit2 stelsel kapitalisme,
diantaranja jang paling kcdjam
dan huas ialah penjakit krisis.

Karena kepentingan ekonotni,
oleh kaum imperialis selalu di-
ichtiarkan agar terdjamin oleh
kekuatan2 militer dan strategie.
maka dengan sendirinja dalam
soal kemiliteran inipun, Indo-
nesia tidak mungkin lagi terlepas
daripada lingkungan kepcntingan
strategic kaum imperialis, jang
pada waktu ini sudah kelihatan
tanda2nja, hendak menimbulkan
perang dunia ketiga. Untuk ke-
pentingan modal raksasa mono-
poli. harus ada peperangan, ka-
rena perang itu perlu untuk
mengobati krisis ekonomi buat
sementara. Terikat pada ekonomi
imperialis berarti terikat pula
pada segala akibat2nja (krisis
dan peperangan).

Tanda2 jang dimaksudkan an-
ra,tarna ialah : Tidak sedianja

Amerika untuk menghcntikan
perang Korea: dipaksakannja
perdjandjian San Francisco ke-
pada Djepang d.1.1. ncgara jang
iket menandatanganinja untuk
mcmungkinkan dapat dipakainja
rakjat Djcpang mcndjadi heiho
dalam perang jang akan datang

dibelanja terus ChianV, Kai Shek
di Taiwan oleh Amerika, agar
bisa dipakai mendjadi umpan ac-
tor, mula2 ke Korea bersama2
dcngan heiho Djcpang dan lama2
untuk menjebu RRT, jang se-
djak kemenangan revolusi Tiong-
kok (1949) adalah satu2nja ne-
gara di Asia jang sanggitp dan
berani mcngusir kaum imperia-
lis dari negcrinja jang maha Inas
itu jang selama ini mcndjadi pa -
saran bagus jang memberikan
hanjak keuntungan kepada kaum
imperialis ; persiapan2 Amerika
mulai dari Burma sampai kc
Indo China ; didjadjahnja terns
Irian Barat oleh Belanda untuk
kepentingan strategic Amerika
sebab dengan begitu lantas se-
luruh Indonesia dapat nanti di-
pakai oleh Amerika mendjadi
pangkalan dan perbekalannja
(bahan dan manusia). Adanja
embargo pun telah mendjadi
bukti bahwa Amerika hendak
menguasai semua bahan.

Inilah beberapa kenjataan jang
tidak dapat dipungkiri, sekalipun
hanjak orang jang masih mc-
mandang Belanda itu seolah2 se-
bagai satu negara merdeka jang
bisa hdup sendiri. Pendudukan
Irian-Barat olch Belanda dan
adanja missi militer Belanda di-
dalam angkatan perang kita )jg.
nota hene hams tunduk kepada
disipline dan komando tcntara
Belanda jang seterusnja haws
tunduk pula kepada komando-
Amerika jang rasminja disebut
komando-Atlantik) adalah dua
keadaan jang sudah pasti terma-
suk dalam lingkungan rentjana
Amerika dan embel2nja. jang
hertudjuan :

1. Pendjadjahan dilapangan eko-
nomi untuk mendapat keuntung-
an jang berlebih-lebihan (super
profit) dengan memeras dan
memperhudak terus rakjat jang
sudah merdeka".

2. Pemakaian negara2 setengah
djadjahan (alamnja dan rakjat-
nja) untuk kepentingan strategic
Amerika dalam perang imperia-
lis jang akan datang.

Inilah jang harus kita insjafi
dalam menghadapi persoalan
angkatan perang sekarang ini,
agar dapat kita berolch pandang-
an dan pendirian jang tepat da-
lam menjelesaikannja. Persoalan
angkatan perang jang bukan ter-
hatas pada angkatan perang sa-
dja. tapi meliputi ncgara dan
rakjat kita, menentukan nasibnja
dibelakang hari.

Itulah sebabnja maka angkatan
perang didalam kepala karangan
ini kita samakan dcngan ncgara.
Karena pentingnja. Bila angkatan
perang dalam bahaja, dengan
sendirinja negarapun terscret ke-
dalam bahaja.

Int pulalah sebabnja maka di
Burma sampai sekarang tidak
tertjapai perdamaian antara go-
longan jang mcmenintah dan go-
longan jang tidak menjetudjui
perdjandjian dengan Inggeris,
jang antara lain menentukan bah-
wa didalam angkatan perang
Burma harus diterima pula Bri-
tish Military Mission (missi mili-
ter Inggeris). Sampai sekarang

R.

Tctapi ketahuilah bahwa djum-
lahnja dapat berkurang terus.
dan akan semakin berkurang,
bilarnanti dalam pcmilihan unturn
jang akan datang. KA WA N
jang SERUPA INI Tidak dengan
tangkas bekerdja giat MEMBE-
R! PENERANGAN SETJU-
KUPNJA kepada rakjat kita jang
sebagian besar masih buta huruf
dan buta politik.

SOAL PEMILIHAN UMUM.
adalah SOAL PEREBUTAN
STATUS POLITIK. Entahkan
kita akan kemana dibawa oleh
pernimpin2 jang tentu sangat
pandai hcrnjanji, namun kita
tidak lebih selarnat dibanding
dengan pernah mendjadi makan-
an singa dan santapan dari pc-
njembah-berhala (lulu ! Kita ha-rus baba s, kita hunts berdiri-
tegak diatas STATUS KEMER-
DEKAAN NASIONAL, jang
akan berdampingan dengan semua
negara jang mempunjai
kernel dekaan nasionalnja masing2,
ada kerdja sama dengan status
jang sama.

Kita bukan ~earn bangsa jang
lemalt, misk in, tak berkcbudajaan
dan bcradat lembaga, schingga
harus lebur mendjadi bangsa'lain.
hilang lenjap dari muka bumi
scbagai bangsa...... Kita adalah
sate bangsa jang kaja lahir dan
bathin, sanggup melukis sedja-
ratinja dengan scindah2nja. Dja-
nganlah lupakan itu ! ! !

Dalam segala kementerian,
dalam segala djawatan, dalam
segala ouanisasi rakjat jang ter-
atur dan jang tidak-teratur"
kita tahu, masih tjukup ka-
wan2 jang akan menjelamatkan
Negara Republik Pantjasila ini.
maka tjarilah huhungan erat sate
sama lain !

Sebelum terbentuk satu Front
Nasional, jang sate saat man
tak mau HARUS MENDJELMA
SFNDIRINJA DISEBABKAN
TEKANAN UAP-PERTENTA-
NGAN JANG TAK TERTA-
HAN LAG!, maka mulailah dari
sekarang mcngadakan pcngawas-
an, berhati2, sesuai dengan ke-
hendak NEGARA MERDEKA
JANG BERPROKLAM ASI
Kaki-tangan acing dan korruptor2
harus dihasmi dengan tiara me-
nurut kcadaan dan tempat, scsuai
dengan sumpah dan kchendak
Negara Merdeka jang berpro-
k larnasi.

Negara ini kita turut mendiri-
kan, make kiln djuga jang
BERWADJIB PFNUII mem-
perbaiki segala kerusakan jang
sedang berdjalan dun masih
mendatang, maka tidaklah siaZ,
sudah beratus ribu djiwa pemuda
jang sutji murni kita korbankan.
Untuk KESELAMATAN TURU-
NAN BANC1SA INDONESIA
SAMPAI KEANAK TJUTJU.
MASIH TJUKUP BANJAK PE-
MUDA DAN RAKJAT KITA
BERSIAP SEI)IA DJATUH
MENDJADI KORBAN.

TIADA KORBAN HWANG
PERTJUMA, PATAH TUMBUH
HILANG BERGANTI

!

Marhaenls.
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vrAkibat Revotusi Alasionat On?onesia.
2

Pimpinan /any tagu hania "angyup mendidankan
te,otmit ?an achitilja men/eta/r.

Oleh Bayaputera.

REVOI,USI NASIONAL INDONESIA MERUPAKAN TER-
UDJUDNIA TUDJUAN PERDJIANGAN KEMERDEKAAN NA-
SIONAL, JAITU HANTJURNJA BELENGGU KEKUASAAN
KOLONIAL (IMPERIALISME) DAN FASISME-MILITERISME
DARI BUMI INDONFSIA DAN TERBENTUKNJA NEGARA
INDONESIA MERDEKA JANG AKAN MELAKSANAKAN SU-
SUNAN KEHIDUPAN EKONOMI, POLITIK, SOSIAL DAN
'KEBUDAJAAN DIATAS DASAR NASIONAL JANG BEBAS
SAMA SEKAI,1 DARI PENGARUH ASING DAN TJAMPUR
TANGAN IMPERIALISME DIM. SEGALA NIATJAM BENTUK.

Revolusi Nasional itu, maka hangsa Indonesia tidak sadja
telah dapat menguasai alat2 negara, tetapi djuga seluruh alat2 per-
ekonomian. Dengan dentikian, maka pada PER%IULAANNJA Re-

'Muse Nasional Indonesia itu dapat dikatakan telah berhasil men-
tjapai kemenangan. Artinja Revolusi itu telah MENEMPUH DJA-
LAN JANG BENAR DAN TEPAT, JAITU DJALAN REVOLUSI
MENENTANG IMPERIAL'S UNTUK MENUDJU KEPADA
KESEMPURNAAN PELAKSANAAN TUDJUAN PERDR1ANG-
AN KEMERDEKAAN NASIONAL.

I etapi dalarn djalan perkemhangan selinitijutnja Revolusi Nasional
itu telah menjimpang dad djalan bow jang ditempuhnja semuia,
dengan diumumkannja N'hutifest Pulitik Pemerintah R.I. pada hulan
Nopember 1945.

Penjimpangan djalan ito adalah merupakan perinulaan dari ke-
gagalan Revolusi Nasional Indonesia seperti keadaan jang kita alami
sekarang ini.

Manifest Politik itu adalah
.djud dad politik reformis, jaitu

politik jang mentjari bantuan
dan kerdja santa dengan golongan
imperial's dalam menthangun
Negara dan Masjarakat Indone-
sia diatas dasar Nasional. Politik
sematjam itu adalah bertentang-
an sama sekati dengan kepen-
tingan bagian terbesar dari Rak-
jat Indonesia, jaitu kelas buruh,
tani, pengusaha2 nasional dan
lain2 golongan j.ng ditindas dan
dirugikan oleh imperialisme se-

djak herahad2 lamanja.

Kalau politik reformis jang
sangat merugikan kepentingan
Nasional itu dapat membelokkan
Revolusi kita dari djalan revo-
lusioner dan anti-imperialis jang
menjebabkan kegagalannja, ter-
utama disebabkan oleh karena
kelas buruh, sebagai bagian jang
paling sedar, jang berwatak re-
volusioner dan anti-imperialis
dari Rakjat Indonesia dan menu -
rut kodrat sedjarahnja barns men-
djadi pemimpin dari Revolusi,
pertama, karena tidak memegang
peranan pimpinan ; kedria, he-

lum terorganisasi dan terbimbiug
dengan balk dan ketiga. masih
sangat kekurangan dalam primer-
tian tentang teorr Revolusi.

Keadaan kelas buruh jang de-
mikian itulah jang menjebabkan
djatuhnja pimpinan Revolusi Na-
sional Indonesia kedalam tangan
golongan jang berwatak ragu2

dan himbang dan jang senantiasa
herpemandangan politik jang her-
dasar refonnisme ,menudju kapi-
tulasi (menjerah).

Dihawah pimpinan golongan
jang berpedoman kepada politik
jang hangkrut itu, maka Revolusi
Nasional mentjapai puntjak ke-
gagalannja didalam bentuk Per-
setudjuan KMB, hasil dari apa
jang dinamakan tracee baru clan

kebidjaksanaan diplomasi raha-
sta."

Saat diterirnanja Persetudjuan
KMB oleh K.N.I.P. pleno jang
didorong untuk menghadapi fait-
accomplis adalah mentpakan per-
mulaan dari tragedie nasional
dalam Perdjoangan Kemerdekaan
Indonesia clan merupakan kega-
galan se-pentthnja dari Revolusi
Nasional.

Memang, Persetudjuan KMB
melahirkan Negara Repu-

blik Indonesia (permulaan pakai
Serikat) jang merdeka dan ber-
daulat penuh" dan jang meliputi
seluruh daerah Hindia Belanda
dahulu - minus Irian Barat -
lengkap dengan alat2 negara jang
dipimpin oleh bangsa Indonesia,
dengan bendera, lagu dan bahasa
nasional Indonesia. Tetapi pada
hakekatnja sifat2 kolonial (im-
perialistis) belum lenjap sama
sckali dari Negara R.I. jang
merdeka dan berdaulat penuh"
itu. Karena, persetudjuan KMB
jang menentukan kepada kera-
djaan Belanda untuk menjerah-
kan kedaulatan jang ,.complete
(lengkap), real injata) dan un-
conditional (tidak bersjarat)" ke-
pada Indonesia, ada menentukan
pula kepada Indonesia untuk
memberi kesempatan meradjale-
lanja modal raksasa monopoli
asing menggaruk super -profit
(keuntungan raksasa) di Indone-
sia. jaitu dengan djalan menje-
rahkan kembali perusahaan2
asing kepada pemilik2nja dengan
djaminan jang menguntungkan.

Dengan masih adanja modal
raksasa monopoli jang meradja-
lela di Indonesia itu, maka Ne-
gara R.I. adalah Negara Sete-
ngah Djadjahan jang kedaulatan-
nja tidak complete, tidak real
dan tidak unconditional sebagai
what diakui pula oleh Presiden
Sukarno dalam pidatonja pada
Hari Ulang Tahun ketudjuh dari
Proklamasi Kemerdekaan.

Dalam kedudukan setengah
djadjahan itu, maka Negara R.I.

jang tidak menguasai kehidupan
ekonomi adalah mendjadi sumber
bahan mentah, sumber tenaga
buruh jang murah, daerah pasar
dart tempat penanaman modal
dari imperialisme sebagai Kalnja
kedudukan Hindia Belanda

Kedudukan jang sedemikian
itu menjebabkan' sangat tergan-
tungnja keadaan ekonomi Indo-
nesia kepada luar negeri

jang berakibat dengan
sangat tergantungnja pula ke-
merdekaan" politik dari Negara
R.I. kepada Negara2 imperialis.
Karena, sestiatu negara jang ti-
dak menguasai ekonotni tidak
pula dapat menguasai politik, se-
kalipun sampaknja ada kemer-
dekaan" politik itu.

KENIERDEKAAN JANG DI -
MAT OLEH BERMATJAM2
TALI"

Sehagai kenjataan tergantung-
nja .,kemerdekaan" politik Ne-
gara R.I. kepada negara2 impel
rialis jang dipelopori oleh Ame-
rika Serikat, dihuktikan dengan
adanja perdjandjian2 jang menu-
gikan kepentingan nasional dan
merupakan ikatan2 jang imperi-
alistic kepada Negara R.I., dalam
keadaan mana pemerintah R.I.
tidak dapat mempergunakan ..ke-
merdekaan" politik itu sebagai
suatu kekuasaan untuk menen-
tangnja.

Perdjandjian2 itu adalah seba-
gai berikut :

Pertama : l'erdjandjian pin-
djaman Faimbank. Datum per-
djandjian itu disebutkan. bahwa
Negara R.I. sebagai Pemindjam,
merdeka" membuat projek2 un-
tuk pembelian barang2 keper-
luan pembangunan negara, tetapi
tidak merdeka untuk menentu-
kan projek mana jang barang2-
nja hams diserahkan lebih dahu-
lu. Ketentuan untuk itu terletak
dalam kekuasaan Exirnbank
(batja imperilais Amerika Seri-
kat). lni herarti bahwa apa jang
harus dibangun lebih dahulu di
Indonesia, ditentukan oleh ke-
kuasaan imperialis.

Kedua : Tentang Embargo. Pa-
da hakekatnja Embargo itu ada-
lah suatu siasat perang agressi
jang provokatoris dari PBB (ba-
tja Amerika Serikat) di Korea
untuk melemahkan kedudukan
musuh. Karena dalam peperang-
an di Korea jang tidak diper-
maklumkan (undeclared) itu ter-
njata, bahwa Tentara Republik
Demokrasi Rakjat Korea dan
Tentara Sukarela Tiongkok ti-
dak sadja dapat mempertahankan
kedudukannja, pula dapat meng-
adakan serangan clan perlawan-
an jang hebat dan perwira, se-
kalipun dalam soul persendja-
taan ada djauh lebih kurang da-
lam hal kwantiteit (djumlah)
maupun kwaliteit (matjam) djika
dibandingkan dengan persendja-
titan tentara PBB.

Sekalipun pada waktu porno-
ngutan suara tentang Embargo

itu wakil Negara R.I. dalam
PBB tidak ikut memberikan su-
aranja, namun dalam pelaksana-
annja Negara R.I. harus ikut
serta, jang mengakibatkan ber-
tambahnja kesukaran dan kesu-
titan didalam negeri, jaitu me-
rosotnja harga bahan2 strategic"
clan lain2 bahan mentah, karena
adanja tekamut dari imperialis
Amerika Serikat jang mendjadi
single buyer" (pembeli satu2nja)
karena Embargo itu.

Ketiga : Perdjandjian San Fran-
cisco. Perdjandjian Perdamaian
dengan Djepang jang direntjana-
kan oleh Amerika Serikat dart
didorongkan kepada bekas mu-
suh-musuh Djepang untuk ditan-
da-tanganinja, pada hakekatnja
adalah pelaksanaan politik eks-
pansi imperialis Amerika Serikat
dengan tudjuan mempergunakan
Djepang sebagai pangkalan mi-
nter.

Dengan ikut i-nenanda-tangani
perdjandjian tersebut. maka Ne-
gara R.I. jang old) pemerintah
Wilopo dinjatakan ,,bersedia
rnemberikan bantuan untuk ke-
pentingan perdamaian dan sua-
sana kerdja sama jang sehat
diantara bangsa2" jang sangat di-
perlukan untuk kepentingan
pembangunan dalam negeri, te-
lah ikut mempersiapkan l,epe-
rangan imperialistic.

Ke-empat : Perdjandjian MSA.
Perdjandjian pemberian bantu-
an" berdasar atas undang' MSA
dati imperialis Amerika Serikat itu
pada hakekatnja adalah usaha
imperialis Amerika Serikat untuk
mendjerumuskan rakjat dari ne-
gara-negara jang diberi ,.bantuan"
itu kedalam peperangan imperi-
alis jang aggressive jang sedang
dipersiapkannja untuk kepenting-
an kelas modal raksasa monopoli
jang bertachta di Wall Street.

Sekalipun pemerintah Wilopo
menolak perdjandjian MSA itu
dan berusaha merobahnja dengan
Perdjandjian jang berdasar TCA,
tetapi pada hakekatnjaperobahan
itu tidak akan membawa per-
obahan dasar dan tudjuan dari
pemberian bantuan" jang im-
perialistis itu. Kalau kelas im-
perialis Amerika Serikat menje-
tudjui tentang perobahan itu,
herarti bahwa perobahan itu ti-
dak merugikan tudjuan mereka
(persiapan perang dunia).

ltulah sekedar kenjataan2 jang
inembuktikan ke-tidak bebasan
Negitia R.I. setengah djadjahan
datum mendjalankan kemerde-
kaan" politiknja, kenjataan2 mana
merupakan tragedie nasional se-
bagai akibat2 jang sewadjarnja
dan logis dari politik reformis
jang bersifat kapitulasi ('menje-
rah) jang tertjantum dalam Ma-
nifes 'Politik Nopember 1945.

PEMBANGUNAN NASIONAL
ATAU MEMPFRKOKOH KE-
DUDUKAN IMPERIAL'S.

Keadaan jang menggelisahkan
bagian terbesar dari rakjat In-
donesia itu oleh golongan dan

orang2 tertentu dikatakan kere-
na Rakjat Indonesia, terutama
kelas bumf), sama mabok tier
deka, dun malas leekerdja ; me-
reka hanja pandai meugadjukaa
tuntutan% mengadakan pemogok-
an-pemogokan dan main poli-
tik" semata2. Dikatakan selan-
djutnja, bahwa tindakan2 seperti
tersebut itu adalah bersifat a-na-
sional, a-sosial, merugikan ke-
pentingan negara dan kepenting-
an nasional dan mempunjai
..tudjuan tertentu", jaitu meng-
gagalkan usaha pemerintah na-
sional jang dinamakan ,.pemba-
ngunan nasional untuk mengisi
k emerdek aan."

Dengan melernparkan tuduhan2
jang demikian kepada bagian ter-
besar dari rakjat Indonesia, ter-
utama kelas buruh. maka golong-
an dan orang2 tertentu itu her-
maksud menutupi tindakan2 im-
perialistis dari modal raksasa
monopoli jang sangat merugikan
kepentingan nasional Indoaesia.

Sebenarnja jang menjebabkan
adanja kesulitan dan kesukaran
dalam perekonomian Negara In-
donesia itu adalah karena masila
dikuasainja kehidupan ekonoini
oleh modal raksasa monopoli,
jang tidak mempunjai tudjuan
lain ketjuali menggaruk keun-
tungan raksasa dan mempersiap-
kan perang dunia baru, sebagai
satu2nja djalan untuk dapat ter-
lepas dari tjengkeraman krisis
ekonomi jang mengamuk dalam
negara2 imperialis.

Karena dalam melaksanakan
apa jang dinamakan ,.pem-
bangunan nasional untuk meagisi
kemerdekaan" senantiasa ber-
hubungan erat dan bekerdja
sama dengan negara2 imperialis
jang terserang krisis ekonomi.
maka Negara R.I. telah terseret
pula kedalam tjengkeraman kri-
sis

Dengan demikian, naaka apa
jang dinamakan ..pembangunan
nasional untuk mengisi kemer-
dekaan" itu pada hakekatnja
adalah pembangunan untuk
memperkokoh kedudukan sistim
imperialisme" jang sudah berada
dalam keadaan krisis umunt.

Datum pelaksanaan usaha
..pembangunan jang irnperialis-
tis" itu, maka bagian terbesar
dari rakjat Indonesia. terutama
kelas buruh, tidak mungkin dapat
ikut sena, karena pembangun-
an" itu adalah bertentangan de-
ngan dan merugikan sangat ke-
pada kepentingan nasional.

Djadi adanja tuntutan2, pe-
rnogokan2 jang didjalankan oleh
kelas buruh dan permainan po-
litik" dari bagian terbesar rakjat
Indonesia adalah tindakan2 jang
bersifat nasional sedjati. revolt,-
sioner dan konsekwen anti-impe

Karena tindakan2 itu ada-
lah bertudjuan untuk memper-
tahankan kepentingan2 rakjat In-
donesia terhadap serangan eko-
nomis jang buas dan mengganas
dari modal raksasa monopoli.

Kalau ads pembangunan B12-

sional" jang akan digagaikaa pleb
tindakan! bagian terbesar dari

(Sandisnoon ke hularatus 10,
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Sekitar Persoalan Angkatan Perang Kita
lettempa:au se tgit .tatata Pademen acagalt Pease:it:LA Xem. Pettahanda)

(Dibawah ini kita turunkan isi surat dari Bayanykari Negara
dengan mak-sad agar bagi pembatja kita mendjadi djelas apa
jang sekarang dipersoalkan dun diperdebatkan didalam Parl.-
men mengerusi Angkatan Perang kita. Sebenarnja fang mendja-7
di pokok ..pertempuran" sekarany ini Minh pokok isinja surat
Kol. Bambang Supeno fang telah disehors dari tijabatannja. Ka-
rena »tenunct pandanyan kita. isi .si4rat Bayanykari Neyara
ini lebih um10)1. artinja tidak sebagai surat kaleny (srperti
halnja setengah orany mentjap suratnja Kol. Bambany Supeno)
karena dihadapkan kepada Pentimpin! Rakjat elan midah dibi-
tjarakan dalam rapat umitin Parlemen (rapat terbuka ke-79)
dan tidak pula ditulis oleh prang seorany sadja. make kita hi-

- daxylcan puke ini kepada pembatja untuk mendjatli bahan per-
timbaugan. Soal anykatan permit, adalah soul kita semica, goal
sliurtsh masjarakat dan rakjat kita. hukan soalnja beberaptt

,..ctrany sadja. sekalipun pang/sat tinggi atria maha tinggi. Red.).

PERIHAL :

Beleid Kementerian
Pertahanan jang mem-
bahajakaa Negara.

r d k a.

Ditempat. tgl. 20-8-1952.

Kepada
Jth. Saudara! Wakil Rakjat

di

P .t R L E I N.

Saudara-saudara Pemimpin Rakjat jang terhormat.
-
Diba'aah ini kami anggauta'! angkatan Perang baik jang herada

di -Pa -sat /Umtata' di daerak! jang telah tergAbuttg dalam organisasi
BAVANGKARI NF,CAR.k dan pembina Djiaa Proklamasi 17-8-'45
didalam .angkatan Perang, serta penegak isi maksud Rept.-

. Milt Indonesia. setelah kita Isersama ilnenindjau keadaan keamanan
deaasa ini dan perimbangan penderitaan kita di front serta perhatian
timpinan Pusat Xnekatan Perang dahlia arti menentukan heleidnja.
kits- bersama telah mendapatkan aatitharan. haha

IL Gangguan Keatnanan selalu tidak pernah mendapat perinitian
dan diselesaikan oleh Pimpinan Angkatan Perang (Kententerian Per-
lahanant sesuai dengan penindjauan dari Kabinet, aalattpun keadaan
ke11014114111 adalah mendiadi titik berat untuk mendapatkan penjele-saian dengan seaala persoalannja guna stahilisasi Negara.
kil.' Keamanan tidak dapat diselesaikan hanja dengan mengantbil

.snatte dasar dan alasan jang bersifat Sosial-ekonomis. Mau dengan
kata sehaliknja ..Keamanan hanja dapat diselesaikan hila ekonomis
kuat-. jam; pada hakekantja pendapat diatas adalah mengandung
alatu pengertian sangat alas serta merupakan suatu perputaran perta-
aiaan jang la' dapat didjawah karena prohleem ini matt penjelesaian-
pja ekturamis adalah ntenimbtakan pelhagai pendirian dan interpretasi
jaw achirtija merupakan lingkaran tiada habisnja.

' Retatti ptaa bile keamanan hanja dilihat Mari sudut heleid politis.
s

DENGAN NIEMPERHATIKAN DJUGA UNSUR- POLITIS
HERTA EKONOMIS DAN BEBAS DART ADANJA SEGALA

 PENGARUH LUAR NEGERI r INI DAPAT DIATASI OLEH
KEKUATAN NASIONAL t, SERTA PULA SESUDAH KITA
MENINDJAU DAN MEMPELADJARI DIDALAM KEMENTE-
RIAN2 LAIN. TERNJATA TIDAKI!AH LEBIH BESAR PE-
NGARUH BURUKNJA. DARI PADA KEADAAN PERGESER-

DIDALAM KEMENTERIAN PERTAHANAN DAN ANG-
KATAN PERANG SEKARANG INI, JANG MEMANG INSTAN-
SI INI PULALAH JANG IkIEMPUNJAI HAK DALAM ME-
NJELENGGARAKAN BELEID KEAMA NAN NEGARA TER-
HADAP PENGATJAIT; MAKA KITA BERPENDAPAT, BAH-
WA LETAK DARI TIDAK ADANJA PF:NJELESAIAN DA -

LAM KEAMANAN, JANG SEHINGGA MENJEBABKAN TE-
TAP MENDJADI SUATU SENGKETA DIDALAM KALANG-
AN POLITISI ' DAN DJUGA MENIMBULKAN PELBAGAI
TJORAK DALAM MEMBAWA PERINTAH r SEBAGAI
BELEID' ADALAH

AKIBAT TINDAKAN TIDAK BIJ)JAKSANA DAN DENGAN
SENGADJA DARI BF.BERAPA ORANG JANG DUDUK DA-

. LA.M PITTJUK PIMPINAN ANGKATAN PERANG JANG RI -
NI BERKUASA DAN MEMEGANG TAMPUK PIMPINAN
DIDALAM KEMENTERIAN PERTAHANAN DAN STAF

NGKATAN PERANG. HAMENGKLT BUWONO, ALI
BUDIARDJO DAN T.E. SIMATUPANG I.

V. Tindakan tersebut diatas
njata semendjak terbentuknja
Kabinet Natsir jang sebenar-
nja Programnja telah djuga
menitik beratkan keanianan
akan tetapi waktu itu loch
tidak terdapat suatu penin-
djauan dun penjelesaian jang
chustis, sebab titik berat dart
fikiran Pimpinan A.P. dan
Sekretaris Djenderal Kemente-
rian Pertahanan, dipttsatkan
kepacia:.

a. Bagaimana mereka dapat
tetap berkuasa clan melttas-
kan" kektiasaannja;

b. Karena ada suara dan
penindjattan chusus ]tarns
diadakannja jataltaitacan
Panglima Besar;

c. Dan berpusat untuk .men-
stabilisasikart Misi Militer
Blanda serta.pula
memberikan ekedtidukan
pasti pada bekas-bekas
KNIL dalarn jang
mungkin mereka akan di-
djadikan kernleger.

VI. Begitu pula pada saat
Kabinet Stikiman-Suwirjo me-
niegang tampuk pimpinan
pernerintahan dan dsr. Sewalca
sebagai Menteri Pertahanan,
pengluasan kekuasaan dapat
berdjalan terus dengan diada-
kannja pergeseran organisasi
Kementerian Pertahanan dgn.
pokok maksud guna mengrr-
rangi kekuasaan Menteri Per-
tahanan, tetapi pengluasan
kekuasaan Sekretaris Djende-
ralnja dan K.S.A.P.

Menteni Pertahanatt dulu
hertanggung, djawah militer
politis dan matter strategic,
tetapi sekarang hanja merupa-
kan politike figuur sadja,

Pengluasan kekuasaan Se-
kretaris Djenderal Kementeri-
an Pertahanan dan K.S.A.P.
serta pergeseran organisasi
Kementerian Pertahanan di-
djalankan dan dipaksakannja
terus, meskipun tindakan ini
tidak didasarkan atas U.U.D.
dan peraturan Pemerintah dan
meninibulkan banjak kegeli-
sahan para pegawai-pegawai
tinggi A.P. baik didalam matt -
pun diluar Kementerian Per-
tahanan.

VII. Dengan pergeseran or-
ganisasi jang tidak dapat
dipertanggung djawabkan .ini,

iliselenggarakan pula penem-
patan perseorangan jang man
mengikuti djedjak pergesertte
ini untuk melajani kepentingan
mereka, isebagai alat penglu-
asan kekuasaannjar sehingga
timbal datum penemputan
orang-orang ini, suatu perim-
bangan golongan jang tidak
memptanjai suatu imbangan
dan penindjauan Inas berdasar-
kan kebenaran.

VIII. Telah berhatsilnja
pengetjilan kekuasaan Menteri
dan diperluasnja kekuasaan

Sekretaris Djenderal Kemen-
terian Pertahanan, diadakan
suatu tindakan jang dieliteals-
kan oleh Sdr. Ali Budihardjo
guna mendapatkan keuntung-
an
keuangan,
Angkatan

dongan pernuatitan
pembelian alat-alat
Perang, penentuan

tempat pembelian dan orange2jang menjelenggarakannja
pembelian;

Umpama.nja jang actin -2 inisadja terdjadi:
a. pembelian telah dilakukan

oleh Sdr. Stalarpo dan Sdr.
Wjbowo, kedua-duanja ang-
gauta P.S.I., dengan tidak
melaliii procedure jg, hams
dittmpith  melaltii" Staf A
(WW1;

h. Terdjadinja konflict antara
Duta kita di Daigle dengan
Sekr. Djenderal Kernente-rian Pertahanan akibatditolaknja perdjandjian o-leh Sekr. Djen. Kent. Per-
tahanan, karena tidak me-
nguntungkan orang-orang
P.S.I. dan atata Skr. Djen.:

c. Soal kepintjangan datum
Masalah administrasi pent-
belian djeIas dapat dirasa-
kan pula oleh Commodore
Suryadarma;

d. Masih banjak soal lainr2nja
jang merugikan Negara
tetapi menguntungkan P.-
S.I. dalam menggunakan
keuangan Negara.

IX. Hatsil dari pengluasan
kekuasaan K.S.A.P. diperguna-
kan put() oleh Sdr. Simatupang
untuk antara lain;
a. Mengadakan tekanan terha-

dap Formateur Sidik
woto sewaktu oleh P.N.I.
ditjalonkanja Sdr. Kol.Bambang Sugeng untuk
mendtaluki kursi Menteri
Pertahanan dengan Nota
keras clan tebal;

b. Atari perbawanja sebagai
K.S.A.P. selalu mengadakan
tekanan terhadap konsepsiforrnateur kabinet dunselalu mempengarithi saranpembentukan Kabinet;
Ikut mengeluarkan suara-2jang negatief terhadapKabinet Sukiman,Stiwirjo
pada saatnja Kabimat tab.masih berkuasa dun dia

sebagai pemegang slat ke-
kuasaan Negara;'

(1. Saying pula meng'adakan
tekanap-tekanan kepada
sell% Presiden;

e. Dan suara-stutra edjelcan
kepada 'Penitika-pernulca
Islam Indonesia.

X. Tindakan pemusatan° ke-
kuasaan serta penghtusannja
tersebut diatas, menundjukkan
adanja sesuatu konsolidasi dari
salah sate golongan masjara-
kat besar jang akgn ittemper-
gunakan keuangatt dun kelcult-
saan Angkatan Per ens;
Icepentingannja.

arts

Yc rh i thin.

a. Bahwasanja ada suatu
pi -ores konsadisasi tenaga
dan kekuatan jang dilaku-
kan 4101 tittp-tiap partai
untuk menghadapi pentilitt-
an unturn dan const%ftnte
adalah suatu sjarat mntlalc
untuk memperoleh kettle-
nangan atas dasar-dasaf
demokrasi;

h. Salah math putusan Rahasia
data kongres P.S.I. di Ban-
dung, adalah dihartiskannja
bagi tiap-tiap anggatitanja,
mengtunpullcan uang seba-
njakbanjaknja data saluran
Angkatan Perang guna
menghadapi petnillhan
umuni dan konstituante.

XI. Akibat 'dart adanja pe-
musatan fikiran elan tenaga
oleh orang-orang tersebut
diatas, untuk memperoleh
kekuasaan dan keuangan sebe-
sar-besarnja dalam A.P terdp-
dilah sesuatu kepintjangan
dalani menghadapi soal keit-
manan tau dengan perkataun
lain penjelesaian kearnanall
tidak dititik beratkan, sebagai
bukti:
u. Djawa-Banat sampai kini

belum dapat diselesaikan
walaupun aestalah adanja
koordinasi tehnis dari alatLl

jtaa,hrtInnatntuk meng-

b. Sulawesi Selatan

ut

vuurcontact I pertempt Wan .

seka-
rangfihak geronlitila
memegang taap'2 initiatief

kini tidak mendapatkan

(Sambungan ke halaman

N.V. PUDJADJALAN NUSANTARA I 8A - DJAKARTA -RAJA
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Importir Tunggal untuk bermatjam-matjam bat ang.

Tjarilal; hubungan dad sekarang.

T e n t.0 memuaskan!
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penjelesaian balk, meskipun
pelbagai djalan-beleid telah
diambil oleh Kabinet, Parle-
men dan daerah. (Pala
waktu Kol. Kawilarang
mernegang Pimpinan di
Sulawesi djalan kekerasan
diambilnja sebagai tindakan
mutlak dan sekarang Kol.
Gatot Sabra° mengambil
atjara beleid penjelesaian
atas dasar perundingan,
pun tidak dapat penjelesai-
an umum dari atas);

c. Ku rang adanja perhatian
terhadap beleid Panglima
daerah dalam arti penjele-
saian keamanan tidak ha-
nja menghadapi pengatjau-
an (setjara Militer atatt
Politik )1' oleh Panglima,
tetapi menimbulkan djuga
perasaan bagi para peradjta
tat bawahan (Kompi Cdt.
kebawah) dalam mengambil
tindakan, hingga perkataan
tindakan keras dan tegas
dari Putjuk Pimpinan A.P.
Matt Menteri Pertahanan
dalam kenjataannja tidak
ada (tindakan sekarang

setengah2).
I. Adanja pertengahan dida.-

. lam A.P. pun tidak dapat
perhatian (Ian penjelesaian
berdasarkan kebenaran,
padahal seharusnja
perpetjahan dalam Pimpi-
an A.P. barns diatasi dgn.
djudjur hingga mendapat-
kan kebulatan telsad dan
pendapat dalarn mengba-
dap, probleem jang mem-
bahajakan Negara.

(MISI Militer Belanda dan
soal kearnanan).

Adalah suattt kenjataan
ketidak adilan dari beleid
golongan tersebut jang hanja
mementingkan seudiri, salah
salt' umpama:
1. Peristiwa Kol. Bambang

Supeno adalah suatu kenja-
taan ketidak adilan dari
beleid golongan tersebut,
sebab mereka tidak menje-
lesaikan musababnja jang
sampai mengharuskan ter-
djadinja peristiwa Kol.
Bambang Supeno berbuat
demikian.
Mereka naenjelesailcan ha-
nja akibatnja, meskipun
alasan atau musababnja
peristiwa tersebut lebih
membahajakan hagi kese-
lamatan Rakjat dan Nega-
ra; oleh karena penjelesaian
setjara jang dlbuat mereka,
dapat menguntungkan go-
longan mereka. ( pengltias-
an kekuasaan).

2. Soal adanja kegontjaitgan
didalarn Angkatan Laut
antara golongan S.P.T.-ers
jang sedjak proklamasi ikut
memperdjoangkan Kemer-
dekaan dgn. bekas K.M.-ers
jang masuknja kedalain
Anglcatan Laut akibat
persetudjilan K.M.B.

e. Bukti-bukti perumpaan tsb.
diatas atau dibawah int

sentua inemang sengadia
tidak tlibtatt sedjelas-djetas-
nja sebagaimana seharusnja

merupakan proces-perbal,
dan sebagaimana ltita teri-
ma lengkap lapura.nnja dari
anggauta2 Bayangkari Ne-
gara jang dari pusat
maupun Jung dart daerah,
karena mengingat keadaan
waktu dan kita anggap
sudah tjukup djelas djika
untuk mengambil tindakan
par maupun politis.

XIT. Keserimanja it i telah
djelas hagi kita, bahwa semua
tindakan2 serta kept attisan'
jang dilakukan atau diambilnJa
mempunjai suatu dasar politis,
dengan penincljatian pada
sjarat, harm; memperoleit
kemenangan dalam Pemilihan
Umum dan konatituante.
pengluasan Icelcuasaan-pernu-

satan kettangan-pOnemliatan
orang2nja didalam ra.tigka
organisasi jang berkuasa-per-
djoangan party) meskipun ke-
pentingan Negara dan Rakjat
terbengkalai adanja, clan

XIII. Keadaan sekarang di-
dalam Keinent erian Pertahan-
an, didjadikan arena perg-u-
latan pertama dari sifat watak
perdjoangan party dalam
djangka djauh untuk menda-

patkan kemenangan dalarn alat
kekuasaan Negara, Parlemen
dan Kabinet, sesudalt atau
sebelum Pemillhan Umum dan
konstituante, walaupun dgn.
belcunja alat kekuasaan Nega-
ra dalam keadaan sekarang
merugikan Rakjat dan Negara.
pengganggit keamanan hebas

bergerak).
XIV. Tindakan sematjam

tersebut diatas oleh 'pemegang
kekuasaan dan tampuk pimpi-
nan ditambah dgn. pengaruh
Negara Luar sangat menekan
djalannja politik pemerintahan
dan Negara, serta kekuatan2
jang menentang kepentingan
nasional, (Westerling, Apra,
Boa, RMS. dan lain-lainnja)
keamanan tidak dapat disele-
saikan dan stabilisasi Negara
serta masjarakat ta' dapat
terdjamin, malah sangat mung-
kin menimbulkan keruntuhan
Negara Republik Indonesia.

XV. a. ADANJA PERGU-
LATAN DAN DIADA-
KANNJA PERGESERAN KE-
KUASAAN OLEH SECOLO-
NGAN DARI MASJARAKAT
BESAR DARI LUAR ANG-
KATAN PERANG UNTUK
TUDJUAN TERTENTU JANG
DENGAN MEMPERGUNA-
KAN BEBERAPA EXPONEN-
NJA DIDALAM KEMENTE-
RIAN PERTAHANAN, PADA
HAKEKATNJA TELAH DI-
KETAHUI OLEII PEMERIN-
TAH SEMENDJAK KABINET
NATSIR, TETAPI SEDJAK
ITU HINGGA SEKARANG
ENTATI TAKUT, ATAU
BIMBANG ATAU ENGGAN
TETAPI JANG NJATA SE-
KARANG, PENGLUASAN
KEKUASAAN DIDALAM
ALAT KEKUASAAN NEGA-
RA OTEH SALAH SATU
PARTY BERDJALAN DE-
NGAN LANTJAR DAN OLEH
KABINET TIDAK ADA RE-
PUTUSAN UNTITK MEMBE-
RESKANNJA; MAKA

b. untuk mendjaga djangan
sampai digunalumnja slat keku-
asaan Negara kepada singgasa-
nanja (Negara dan Pemerintah),
adalah suatu kejakinan dan
kebulatan tekad dari kits,
hams adanja tindakan setjara
njata dari sdr.' WAR Rakjat
jang menerima surat kami ini
terhadap personalia di Putjuk
Pimpinan A.P. bug tidak meme-
Patti sjaraVnja dan menjebab-
kan berdjalannja proses kearah
keruntuhan Negara.
c. dan karena itu pals maka ke-
putusan dim hatsil petnabaman
kits tidak lagi kita herikan ke-
pada Pemerintah tetapi persoal-
annja masih kits pertjajakan ke-
pada Pemimpin? Rakjat jang
djadi Pembela kebenaran.

XVI. a. Pila tindakan itu
tidak dilaksanakan oleh saa.2
dari Ponimpin2 Rakjat pem-
bela clan pembina kebenaran
sebagai salah satu harapan
penghnbisan kita ambil tin-
dakan setjara politis atau
parlementer, maka kita an-

gap bahwa saudara-saudara
sekalian (Parlemen) telah
membenarkan adanja tindakan
bebas dari ikatan !talcum alma
menegakkan hokum atatt
mengentbalikan gezag kepada
singgasananja dan bcrarti
akan timbal suatu tindakan jg.
menjedihkan;

b. perlu djuga kami djelas-
kan kepada sdr.2 sekalian,
bahwa musababnja kana hanja
membuat surat ini bukankah
se -)tali' karena kita sekarang
djuga tidak dapat mengembali-
kan tats-pengatur kepada
singgasananja, tetapi oleh
karena kanti masih memper-
tjajai adanja saluran hukum:

XVII. a. Oleh karena itu.
datum saudara`: sekalian meng-
ambil tindakan terhadap persoal-
an tersebut dlatas semestinja
berpegangan atas dasar mem-
perdjoangkan kebeuaran sebingga
tak perlulah takut kepada adanja

kekuatan dibelakang mereka jang
sebenarnja memang tidak ada ;

b. Djanganlah saudara2 da-
lam menindjatt Angkatan Pe -
rang atas dasar suara, dan
bahwa jang mentegang Pim-
pinan A.P. bcrarti mempunjai
pengikut dan suara banjak.

Dasar perhitungan semat jam
Stu, saudara2 banja akan men-
dapatkan gambaran jang sa-
lah. Sebab Angkatan Perang
adalah terikat dalarn hierar-
chie dan discipline.

XVIII. Dalam saudara2
menindjatt serta mendapatkan
swam gambaran jang terang
mengenai kedudukan persona-
lia dalam Putjuk Pimpinan
A.P. adalah halals ditindjau
dalam djangka jang djauh.

Dikala keadaan dunia me-
muntjaknja dal= sengketa
antara dua negara besar jang
pasti menimbulkan perang,
jang pula dapat tnengakibat-
kan kegontjangan disekitar
kita maka diatasi dan diha-
dapi oleh kita suasana keada-
an sematjam itu oleh kekuat-
an jang bulat dan disebut
pertahanan Rakiat Total, jang
djuga didjadikannja suatu
U.U. dalam ranglca U.I.T. Per-
tahanan. Dimana perse-
orangan Pimpinan A.P. pada
masa sekarang ini dalarn fiki-
rannja menganggap dirinja
adalah Pemimpin Rakjat,
sedangkan perbawanja adalah
lepas dari kedudukan keadaan
masjarakat besar jang sebe-
nar-benarnja dan djauh dari
pada Rakjat.

Talc akan mungkin mereka
dapat melaksanakan dasar
dank gerakan Pertahanan
Rakjat Total. Serta pula da-
lam kenjataannja sang -at
mereka mengikuti petundjuk
dan djedjak dari kekuatan2
pindjamana (M.M.B.), jang
Itingga kini sudah djelas ba-
njak merugikan 'tenanting -an
nai(ional. Dengan kedudukan

clemikian timbullah dalam diri
kita sjakwasangka dan chawa-
tir, tentang adanja djaminan
terselenggaranja Pertahanan
Rakjat Total.

XIX. Dernikianlah gambaran
dan hatsil perternuan kita path
tg. 20-5-1952 di Torriterium
IV.

XX. TJATATAN:
Meskipun kita telah mange-

talmi, bahwa atjara Parlemen
hanja akan mamba jarakan
tiap soal dengan seksama, bila-
Maria kedudukan persoalan ini
adalah terang dan datangnja
melalui saluran jang terang
pula dalam penerimaannja,
toch atjara sedemikian tidal;
kita Lahti, berkenaan dengan
waktu jang tidak mengizin-
kannja, untuk men jebutkan
tiap-tiap nama pada kita
dengan djelas baik jang dari
pusat maupun dari daorrth.

BAYANGAKARI
NEGARA

tertanda
I. Pa Kententerian Pertahanan

A.D. 7 BDL
A.L. 2 EM
A.U. 2 FN

2. Pa Tern II. 1 KD
3. Pa Tern. III. 1 RS
4. Pa Terr. IV. 2 GP
5. Pa Terr. V. 3 YR
6. Pa Terr. VI. 1 WV
7. Pa Terr. VII. 2 ZX.

**

Tjatatan Red. :
Dalam rapat terbuka Parle-

men, Subadio Sastrosatomo.
ketua fraksi P.S.I., telah mem-
bantah tuduhan jang menga-
takan bahwa Mr. Ali Budiar-
djo, Sultan Hamengku Bow.,
no dan T.B. Simatupang ada-
lah mendjadi anggota Partai
Sosialis Indonesia. Katanja,
tidak satupun dari ketiga
orang itu mendjadi anggota

INGIN ? PESAN SEKARANG !

PERDJUANGAN DAN PELAKSANAAN KEMERDEKAAN NEGARA DAN RAJAT,DITERANGKAN DENGAN DJELAS DAN t'VIUDAH DIDALAM BUKU:MELIHAT:

TIONGROK BARU
NEGARA MERDEKA

PANDA! MERDEKA,
SANGGUP MERDEKA !

Perbandingan bagi orang tua dan peladjaran bagi orang muda, Tiap-tiap orangjang ingin melihat berhasilnja perdjuangan bangsanja, perlu mernbatja buku ini.
Oleh: BARIOEN A. S. (Anggota delegasi Ice Peking)

Kertas baik, dihiasi qambar, febal 133 halaman sedang harga tjurna Rp. 12.-
Lampiran:

1. Statement Delegasi Indonesia.
2. Undang-Undang Agraria R.R.T.

Beli banjak dapat poiongan bertingkat-tingkat.
Pesanan dari 1-5 buku ongkos kirim vrij.
Pengiriman hanja dilakukan sesudah terima uangnja.

PENERBIT RADA"
Djalan Teuku Umer 25

DJAKARTA.
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Bukan djandji . . . Tapi
Sebagai djawaban kepada

tulisan kami. .,DISEBERANG
DJEMBATAN EMAS" menge-
nai djandji Pemimpin2 kita,
termuat dalam M.K. No. 5 tg.
13-9-'52 terdengar SUARA
BARU sebagai berikut :

Saja tidak memberi djan-
dji kepada rakjat. bahwa saja
akan memberikan kemakmur-
an kepada rakjat, tapi rakjat
sendiri jang harus membangun
kemakmuran itu untuk selii-
ruh rakjat Indonesia. Allah
pun tak akan memberikan ke-
mukmuran kepada manusia,
sebagai djatuhnja hudjan dari
langit, tapi manusia sendiri
jang harus berusaha mengobah
nasibnja ( kemakmuran de-
ngan tangannja".

HIP HIP HIP H U R A".f!!
Sorak rakjat djelata.

Tidak sembarang orang bi-
sa djadi Pemimpin dan bukan
sembarang orang pula bisa di-
angkat sebagai Pemimpin, me-
reka harus mendapat keper-
tjajaan dari rakjatnja. Baha-
gialah seorang Pemimpin jang
betul2 bersembojan : ,SEPI
ING PA MRIH, RA ME ING
GAVE". Sebab itulah seseo-
rang Pemimpin jang bertjita-
tjita jang sudah ditaati oleh
rakjatnja, ia hares sanggaip
memimpin kedjurusan tjita2
itu dengan tak memisahkan
dirt sekedjap mata, tak mun-
dur setapak dan berani atau
bisa mewudjudkan tjita2nja
itu.

Seorang Insinjur jang mem-
bikin ontwerptekening untuk
sesuatu bangunan akan sang-
gup mewudjudkan garnbaran-
nja, walaupun ia sendiri tidak
akan mendjadi tukang batu.
tukang aduk, tukang gotong
alat2, tapi si Insinjur sendiri
berani mewudjudkan bangun-
an jang sudah tergambar itu,
bukan ia lari meninggalkan
bangunannja, karena dilihat
bangunan barn itu akan am-
bruk.

Walaupun kemakmuran rak-
jat adalah tjita2 Pemimpin,
tapi bukan seharusnja, si Pe-
mimpin meninggalkan rakjat-
nja, menjerahkan -temtudjud-
nja tjita2 pada sikap MASA
130DO" rakjat, untuk melem-
parkan tanggung djawah diri
si Pemimpin. Tidaklah sepan-
tasnja, bila sang Pemimpin
jang mengetahui, gagalnja
tjita2, lalu berani membikin
korreksi. sehingga ketahuan
sebab'nja kegagalannja sesu-
atu tjita2, bukan bermain po-
.krol bambu, jang merasa ka-
lah dalam membela sesuatu
perkara.
GAGALNJA TJITA= KEMAK-

MURAN RAKJAT.
Karni tetap mengatakan.

bahwa rakjat dalam hal tjita2
kemakmuran jang belum atau
tak akan bisa diwudjudkan.
BUKAN SALAHNJA RAK-
JAT, karena tidak mau men-
tjapainja, tidak mau mengo-
bah nasibnja, tidak mau ber-
usaha. Hal ini bisa ditanja-

kan kepada rakjat, bahwa me-
reka memang sudah lama
ingin makmur, tapi mereka
tak tahu djalannja, mana jang
harus ditempuh, dalam hal
ini, PEMIMPINLAH JG. HA-
RUS MENDJADI PELOPOR,
DJADI PENUNDJUK DJA-
LAN, agar rakjatnja djangan
kesasar ketempat NJAI BLO-
RONG jang slap akan mene-
lan mereka.

Menurut hemat kami, sepan-
djang jang kami ketahui tiap
hart dan dalam mengikuti ge-
rak langkah masjarakat, ma-
ka GAGALNJA TJITA2 ten -

tang kemakmuran rakjat, ada-
lah sebagai berikut :
1. Misih dipakainja sistem

EKONOMI LIBERAL, jg.
membolehkan orang me-
numpuk harta benda, mem-
biarkan MODAL RAKSA-
SA meradjalela di Indone-
sia dan pula membiarkan
tjara pengisapan rezeki
Indonesia untuk keperluan
orang asing dan luar negeri.

2. Tjara perdjuangan pere-
butan rezeki dengan sem-
bojan SIAPA TJEPAT
TENTU DAPAT, SIAPA
KUAT MESTI MENANG,
membikin tenaga ekonomi
bangsa Indonesia hampir
habis napasnja kalau tidak
akan mampus sama sekali.

3. Si Pemimpin jang bertjita-
tjita terlalu djauh dari rak-
jatnja, karena terpisah oleh
tembok besar jang meng-
halang-halanginja. sehing-
ga ia,tak bisa leluasa me-
mimpinja kearah jang` di-
tudju dan ditjita-tjitakan.

4. Jang paling menjedihkan.
ialah si Pemimpin dikeru-
muni oleh pembantu2nja
jang, bukan Kij.DER"-nja
sendiri jang mempunjai ra-
sa senasib, sepaham dan
sepenanggungan.

5. Tjita-tjita si Pemimpin,
'ibarat rentjana bangunan
Gedung Indonesia, tidak
dikerdjakan oleh ANNE-
MER INDONESIA, tapi
pekerdjaan itu diserahkan
kepada pemborong luar Ne-
geri, ialah ANNEMER
K.M.B., sehingga sudah se-
wa.djarnja, bila pemborong
asing ini, akan berusaha
mentjari untung sebanjak-
banjaknja, walaupun me-
nindas tukang2 batu, tu-
kang aduk, segala matjam
tukang dan sebagainja. Su-
dah barang tentu si pem-
borong Asing ini, akan me-
makai tenaga2 kuli, work-
baas dan lainz, jang dipan-
dang baik baginja karena
bisa memberi untung ba-
njak.

6. Rakjat sudah tak berdaja,
tak ada kekuatan untuk
menjampaikan maksud dan
keinginan hatinja, mereka
butuh kenderaan, butuh
bimbingan, butuh tuntunan,
jang paling penting butuh
bantuan MODAL PERTA-
MA I stootkapitaal).
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. . .Tjita-tjita
TJENDERANJA TJITA'.
Tjita2 Pemimpin, bukan sa-

dja chusus jang djadi monopo-
linja si Pemimpin, tapi telah
dipahami oleh para sardjana,
sebelum lahirnja para Pemim-
pin. Negara jang ditjita-tjita-
kan oleh para Pemimpin, ke-
makmuran jang mendjadi
idam-idaman pars Pemimpin,
sebagai jang diutjapkan pula
oleh para KI DALANG di be-
lakang kelir, tentang KEA-
GUNGANNJA NEGARA
NDOROWATI,
njinja :

NEGARA
APUNDJUNG,
KIR, GEMAH

demikian bu-

PANDJANG
PASIR WIT-
RIPAH LOH

DJINAWI, KERTO RAHAR-
DJO, TULUS KANG SARWO
TINANDUR, BEBEK S API
AJAM BALI ING KANDA-
NGE DATAN GINIRING, BA -
RANG GEMLETAK DATAN
ANA SING NJOLONG, PARA
KAWULA WEDI ASIH,
KENERINGAN ING PRADJA
KANAN KERING, pARA RA-
DJA LIJA NEGARA TELUK
DATANG GINEPUK, SAKA
KAWIBAWAN LAN ADILE
RATU ING NDOROWATI".

(Negara pandjang dan
agung, mempunjai pelabuhan
dan gunung2, makmur subur
tanahnja, tata dan tenteram,
djadi segala apa jang ditanam,
itik lembu dan ajam pulang
kandang tidak dengan digi-
ring, barang" jang terletak
dimana sadja tidak ditjuri
orang, rakjat takut tapi taut,
dihormati oleh Negara Asing,
para Kepala Negara Asing
tunduk dengan maunja sendi-
ri, dart daja perbawa clan adil-
nja Kepala Negara NDorowa-
ti).

Para Pemimpin mentjita2-
kan suatu Negara jang mem-
punjai keagungan seperti Ne-
gara Dorowati, kemakmuran,
keternteraman dan keamanan,
keselarnatan, keadilan, kedju-
djuran, keramaian, kekuatan
Negara dan sebagainja seper-
ti gambaran Negara Dorowati.
Negara sematjam itu, kiranja
tak akan ada manusia diko-
long langit ini, jang tidak men-
tjintai atau menghendakinja.

Setelah kita mengetahui,
bahwa para Pemimpin bertji-
ta-tjita satu Negara jang ber-
masjarakat adil dan makmur
seperti diatas, sedang kita ke-
tahui Negara Republik Indo-
nesia sekarang ini, banjak
hale jang stingsang, balik,
artinja apa jang aria dibumi In-
donesia sekarang ini, adalah
sehaliknja dari apa jang ada di
Dorowati, maka keaadjiban pars
Pemimpin harus nielaksanakan
dgn. kekuatan tangannja, KANG
RAWE-RAWE RANTAS KANG
MALANG-MALANG PUTUNG,
setjara radikal, memakai SIKAT
KAWAT, untuk menjikat se-
bersih-bersilinja, segala borok2
masjarakat, memberi karhol ke-
pada baksir masjarakat, memo-
tong betur masjarakat, tidak
pandang bete dan pangkatnja.

Lagu BUKAN SAJA" ada-
lah lagu lama, jang sering di-
pakai oleh pendjad ja.h belan-
da, untuk menghindarl tang-
gung djawab petnimpin, bila
rakjat menggugat. Sikap clan
tekad Pemimpin Mesir adalah
satu tjontoh bagi Indonesia,
rakjat ingin tahu, apa sikap
Mesir mendjadi sikap Indon. -

sia, tapi sudali tentu akan
tang djawaban dari para Pe-
mimpin, mengatakan baliwa,
MESIR BUKAN INDONESIA.
Bila ada djawaban demikian,
rakjat pun akan mendja.wab,
bahwa mereka pun taint, jang
Mesir bukan Indonesia, tapi
perdjuangan rakjat mesir, se-
rupa dan sedjalan dengan rak-
jat Indonesia.

TAK GUNA KITA MERDF,-
KAr DJIKA RAKJAT TETAP

DJEMBEL.
Beberapa Pemimpin telah

togas dalam utjapannja, se-
hingga telah terdengar suara
Pemimpin, bahwa bilamana
Negara jang kita bangunkan
ini, tidak mendjamin hidup la-
jak bagi RO djuta rakjat Indo-

nesia, djika rakjat Indonesia
setelah merdeka ini, masih te-
tap djembel, sudali ada Pe-
mimpin jang bilang, haliwa
Negara Mendeka ini, TIDAK
ADA GUNANJA.

Sernoga iit japan para Pe-
mimpin demikian, bukan utjap-
an omong kosong, tapi utjap-
an jang diikuti oleh perbitatan,
sehingga akan ada tindakan,
KETJUALI MEMBANGUN"
KULIT NEGARA, MEMBA-
NOUN ISI PEREKONOMIAN
RAKJAT, PUN DISERTAI
SIKAT KAWAT, karbolan
dan creolin, untuk memberan-
tas segala apa jang burtik clan
menghalangi kemadjuan Ne-
gara. Sampai bumi Indonesia
kiamat, tak akan kemakmur-
an rakjat datang, bilamana
parasit dan ktinura masjara-
kat, tetap dibiarkan tumbith
meradjalela dengan suburnja.

Memberi obat bins, obat ti-
dur kepada rakjat, sunggtih
berbahaja. Kawan ped pang.
mengertilah makrial kami "'''

(Generasi Barth

India sudah merdeka seperti Indonesia. Sungguhpun &wilt(baltaja kelaparan jang mengantjam djutaan rakjat tidakhabis2nja. Lebih hebat dari di Indonesia lag&
Gam bar diatas menundjukkan pembagian beras dengan per-tjuma, tindakan jang harus tjepat2 dilakukan Pemerintahuntuk menolong njau'a rakjatnja.

Inilah Kabinet Nad jib dart Mesir jaw) telah (lanai lnentimpindan menjefamatkan revolusi Mesir dengan melakukan pcm-bersihan disegakt lapangan, memainkan sapu djagad jangtidak pandang 'nuka, butts, golongan dun partai.Ditengah2 berdiri pahlawan Mesir Barn itu (piikai uniform/.

(Mine Sin Pol.
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Alenjambut tahun ke III R.R.T.

Republik Rakjat Tiongkok
sate Benteng

Hatt' Oktober adalah hari
jang mempunjal arti jang sa-
ngat besar bagi Rakjat jang
masih tertindas diselurith des-

nia, clan salah sates hari jang
menentukan dalam sedjarah
Tiongkok umtunnja sedjarah
dunia.

Detik 1 Oktober 1952 genap-
lah tiga tahun berdirinja Re-
publik Rakjat Tiongkok, dida-
lam tiga tahun itti Rakjat Ti-
ongkok berdjuang torus dan
dapat membuktikan kesang-
gnpanuLa mengatur Negara-

4"

0Ieh : Wagiman A.A.
nja kepada dunia, dan banjak
memberikan peladjaran-pela-
djaran bagi kita di Indonesia,
ter -Mama dalarn soal memper-
satukan tenaga nasional.

Kemenangan Rakjat Tiong-
kok jang gilang gemilang
adalah bukti kebenaran dari
teori Marxisme, dalane me-
njelarnatkan kaum buruli de-
ngan Rakjat tertindas dalam
perdjuangan jang revolusioner
melawan Imperialisme.

Seterusnja tidak .dapat di-

\\

Perdamaian.
sangkal lagi bahwa hanja de-
ngan pimpinan katim burnt:-
lah, revolusi nasional dapat
dimenangkan.

I)isamping Rakjat Tiongkok
menghadapi pembangunan na-
sionalnja jang begitu hebat,
dan menghadapi persiapan
persiapan perang bares jang
direntjanakan oleh Imperialis,
maka Rakjat Tiongkok sang-
gup menundjukkan ketabahan
dan keunggulannja sehiligga
terwudjudlah Konperensi Per-

01111MI.M01"'""111111/////

)
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.71,

Dahulu . .. dam sekarang

Setelah 3 tahun berdiri Republik Rakjat Tiongkok !

Batu-satunja negara di Asia, jang dahulu diperbudak dan sekarang merdeka

jang sanygup 7nenutup pinta itegerinja serapat-rapataja sampai selaniat dan terpeliharalah rak-

illkok nekarang dart tjengkeraman dan terkaman ken»? iv/perk/Bs jang bees dan ked jam.
Jot Tim

Berbahogiamh rakjat fang sanggup dan berami haentjipta, untuk membebaskan dirt !

(Kitse Sunday Courier")

damaian untuk Asia jang di-
nelenggarakan di Peking se-
karang ini.

Sates bukti kesutjian lagi
dari perdjuangan Rakjat Ti-
ongkok menghadapi bahaja
perang jang rnengantjam dci-
nia disaat ini.

Bebasnja Rakjat Tiongkok
dari tjengkeraman kaum Im-
perialis, berarti tambah kuat-
nja Benteng Perdamaian di
Asia.
Hidup, Kawan Mao Tse Tung !
Hidup, Rakjat Tiongkok !
Hidup, Rakjat Indonesia !
Hidup, Revolusi Nasional !

Tandjung Pura. 30 Sept. '52.

RALAT.

Dalam Menara Kita nomor
jang lalu, hal. 6-7, ada keda-
patan salah susunan dalam,
keterangan gambar karikatur
mengenai tambang minjak
Sumatera Utara, baris jang
kedua. Jang diudjung mesti-
nja ditarok dipangkal, aching-
ga bunjinja sbb.:

Mr. Jusuf Wibisono: Hararn
nasionalisasi tambang minjak
Sumatera Utara. Menurut ho-
kum Icarus kembali pada B. -
P.M.".

Hiduplah neg-ara-hukuni"
is la - Jusuf Wibisono ini !

..Sanzpizikan salaniku,
kepada kawan tettawan.

Oleh : Sansudyar.

Walaupun aku telah berkalang tanah
tulang lapuk djasad herhamburan
namun sukmaku tetap mendjelma
mengintai kawan jang sedang ditawan.

Sangkar tempat kawanku meringkuk
hukan sangkar buatan asli
hanja sangkar tjiptaan sahadja
beta mengerti, hanja dugs razzia belaka.

11einang, banjak tidak 'kan kurang
ka.an jang tidak ku-aktti kawan
I mpamakan mempelam dalam setangkai
sehuah dua, terdapat jang ulatan.

aku sudah djault sunggith
aku mengetahui akan dikau.
Djangan chawatir, aku selalu menatap
membela, agar tents perdjuanganmu.

Aku jakin kan korban takena fitnah
walaupun 1000 tahun sekalipun kan meringkuk
tak 'kan padam tjita-tjita mu !
aku selalu mengiringi, bersedia disampingmu.

Aku tabu, tudjuantntt sunggult murni
pembela nusa dan bangsa sedjati.
Agar bangsamu hebas dari pemeracan
lepas dari segala tindasan.

Engkatt, bukan penipu, bukan pengatianat
hukan koruptor, bukan pembuntth
dan hukan perampok man penjamun.
tapi pembela tanah air dan rakjat jang masih terhina.

Kareua kedjudjuranmu, kawan !
kau telah tertangkap dengan fitnahan.
Pasti ! perbawa-pradja akan menuntut
melepaskan engkau kembali ditengah2 rakjat.

Andjuranku,
pintamti,
kembali pada Mu Pertiwi !

Djakarta, 21 September 1952.

S.

Paberik klise SIN PO
Pekerdjaan rapi dan tjepat

liarga tuatrah.

Sattilnja jang terkenal di-
Ihtt Kota.

A semka 29-30, Djakarta Kota.
Til. 529 Kota

Berlangganan dengan

enara Kita:.
Berarti writ' menghidup-
kali terns semangat dun
njala perdjuangan Negara
dan Rakjat Indonesia jang
tak kundjung padam dan
tak boleti padam.

1
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Adanja Miss] Militer Belanda sangat membahajakan.
Kutipan dari pidato Mr. __214ohd. Yamin claim rapat terbuka Parlemen.

Adapun Misi Militer Belan-
da itu ialah penglaksanaan
kerdja-sama dilapangan per-
hanan sebagai tudjuan dari
pada Uni Indonesia - Belanda
menurut fasal- 2 dan 21 Uni
statuut. Dan dasarnja Misi
Militer Belanda itat diran-
tjangkan menurut surat per-
setudjuan segi tiga antara
delegasi Republik Indonesia.
delegasi B.F.O. dan Belanda
tertanggal 2 Nopember 1949
No. 11 'E.L. Barulah setelah
selesai pengatbahan susunan
K.N.I.L. dan pemulangan
kembali Angkatan Udara dan
Darat ke negeri Belanda. pe-
raturan Misi Militer Belanda
itu berlaku, jaitu sedjak tang -
gal 29 Nopember 1950. Perse-
tudjuan Misi Militer Belanda
tanggal 29 Nopember 1950 itu
tidaklah pernah dikuatkan
atau diratificeer oleh Parle-
men Indonesia, walaupun
konsepnja memang diperke-
nalkan kepada rapat Komite
Nasional Indonesia Pusat
jang paling achir di Djokja
dahulu. Konsep itu terbagi
atas 29 fasa.l, sedangkan per-
setudjuan Misi Militer Belan-
da jang kini berlaku dan ti-
dak diratifiseer itu terbagi
atas hanja 24 fasal. Maka pa-
da fasal 2 ditetapkan..bahwa
persetudjuan Misi Militer
'Belanda itu diadakan untuk
masa 3 tahun lamanja dihi-
tung mulai 1 Djanuari 1951.
Djadi pendirian Pemerintah
itu sesuai dengan persetudju-
an Misi Militer Belanda fasal
2 jang tidak atau belum dira-
tifiseer itu. Selandjutnja pen-
dirian Pemerintah, bahwa Mi-
si Militer Belanda itu diperlu-
kan sampai 1954 itu adalah
satu pemandangan berisi pen-
dirian Militair technisch jang
selandjutnja harus pula men-
dapat perhatian dan penindja-
uan Parlemen.

Seperti telah dimadjukan
diatas, maka kedua pendirian
Pemerintah itu tidak dapat
saja terima dengan madjukan
beberapa keberatan terhadap
pendirian Pemerintah jang ter-
sebut itu.

Pertama kami tindjau da-
ri daratan Kita
tahu. sebelum termijn 1954
itu ditjapai, maka konf e-
rensi pembubaran Uni dan
pemasukan Irian-Barat akan
berlangsung beberapa ming-
gu lagi, djadi kira-kira
pada penghabisan 1952 ini dju-
ga. Sudah pasti statuut de-
ngan segera akan lumpish dart
tidak akan berlaku lagi bagi
Republik Indonesia, sedangkan
perhubungan Indonesia - Belan-
da akan berlangsung °attar
hubungan Uni dan menurut
perdjandjian-perdjandjian In-
ternasional biasa. Karena pen-
dirian Pemerintah mengenai
kebutuhan kepada Misi Militer

Belanda itu dengan pa.ai akan
sampai kepada tahun 1954.
sehingga dalam pendirian itu
dapatlah dibatja pendirian jang
positif jaitu akan perdjandjian
baru mengenai Misi Militer
Belanda jang lepas dart -

statuut pasti akan dibubarkan
itu. Maka pendirian Pemerin-
tah jang sedemikian itu sung-
guh-sungguh tidaklah sesuai
dengan pendirian nasional In-
donesia. Ditindjatt daripada
sudut claim-nasional Irian-Ba-
rat. maka pendirian Pemerin-
tah jang oleh sebab itu terse -
but tidak nasional, mengan-
dung arti akan memberi kon-
sesi lagi kepada Belanda. se-
dangkan menurut utjapan seo-
rang Menteri Belanda dan Ra-
th Juliana akan terus-menerus
mendjadjah tanah air kita
Irian-Barat. Djadi pendirian
jang a-nasional itu menimbul-
kan sikap jang sangat empuk
terhadap claim nasional jang
kuat dan kokoh didukung oleh
Rakjat Indonesia itu. Selain
daripada memadjukan keberat-
an didataran politik, ada lagi
keberatan psychologisch dari
rakjat Indonesia terhadap Misi
Militer Belanda itu. Menurut
persetudjuan, maka Republik
Indonesia membutuhkan ban-
tuan untuk pembangunan per-
tahanan Angkatan Perang Re-
publik Indonesia, menerima
nasehat setts., bantuan-bantuan
technis dari Misi Militer Be-
landa, tetapi fasal-fasal rse-

,tudjuan itu menimbulkan sikap
rakjat jang berpendapat. bah-
wa tentara kemerdekaan kita
menerima adjaran daripada
bekas musuh. Malahan ada
jang berpendapat dari kalang-
an Indonesia, bahwa di Penta-
gon Gambir-Barat dan Gambir
Utara telah berlangsung per-
kawinan antara Misi Militer
Belanda dan pimpinan tentara
Indonesia. Sampai kemana be-
narnja perhubungan rapat atatt
infilstrasi daripada tentara
Belanda kepada pimpinan ten-
tara Indonesia tidaklah dapat
dinjatakan dengan bukti-bukti
jang tertentu apabila harus di-
njatakan dengan angka-angka
untuk menundjukkan intensi-
teit perhubungan antara ten-
tara Asing dengan tentara
Nasional. Walaupun harganja
beberapa edjekan belum dapat
diterima a priori begitu sadja,
tetapi siapa mau mendengar
suara dari kalangan Rakjat
suara dari kalangan Rakjat,
dengarkanlah beberapa tjon-
toh, bahwa reaksi daripadanja
adalah psychologisch djelek
sekali. Pernah diutjapkan dibe-
berapa tempat dipulau Djawa,
bahwa N.M.M. ialah Nederland

minum-makan, bahwa
M.M.B. ialah Mata-mata-I3e-
landa.

Lagi pula Rakjat dapat me-
nundjukkan tempat-tempat di-
pulau Djawa, Bandung sampai

Surabaja, dimana anggota
N.M.M. tidak sadja bertemu
bersukaria melainkan djuga
membitjarakan soal politik
dan siasat mengenat Indonesia.
Memang pada waktu damai
clan tenteram seperti sekarang
ini bertebarnja anggota N.M.M.
diseluruh Indonesia itu tidak
melihatkan bahaja jang njata,
tetapi potcntieel adalah situasi
jang dimiliki oleh Misi Militer
Belanda ini sangat mernbaha-
jakau masjarakat dan Negara
Indonesia. Djikalau difikirkan
pula, bahwa seluruh N.M.M.
ialah sebagian dari kesatuan
tentara Belanda, jang menurut
disiplin dan Comandonja tidak
tunduk kepada tentara Indo-
nesia - menurut perdjandjian

melainkan ta'at clan patuh
kepada tentara Belanda, bekas
musuh Rakjat Indonesia dalam
mentjapai kemerdekaannja ma
ka mengertilah kits. mengapa
Rakjat Indonesia, menurut ins-
tinkt nasionalnja sangat tjuri-
ga kepada adanja tentara Misi
Militer Belanda itu ditanah
air Indonesia jang baru sadja
merdeka diantaranja dengan
melumpuhkan dan membubar-
kan tentara Belanda kolonial
itu. Djuga dapatlah difaham-
kan oleh karena ternjata kelu-
ar, bahwa antara pimpinan
Pentagon kita dengan Misi Mi-
liter Belanda itu sangat rapat,
seolah-olah bertjumbu-tjuntbu-
an, sehingga tak dapatlah Par-
lemen, beberapa partai politik
dan Rakjat unzum mendukung
tentara Nasional kita jang me-
singgalkan dasar patriotisme
Indonesia itu.

Berhubung dengan ini saja
sama sekali tidak setudju dji-
kalau tentara kita kurang pa-
triotismenja. Dan djikalau sa-
ja boleh memilih diantara be-
kas Koninklijke Nederlands
Indische Leger dan Tentara
Nasional Indonesia sekarang
ini dengan memakai ukuran
patriotisme, Baja tidak ragu-
ragu memilih inti-sari daripada
tentara kita jaitu haruslah
T.N.I., oleh karena ternjata

dan laskar-laskarlah
jang berdjuang untuk kemer-
dekaan tanah air; dan K.N.-
I.L. itulah jang melawan ke-
merdekaaan dan kedaulatan
negara kita.

Perpetjahan sikap dan rasa
seperti jang saja gambarkan
diatas sangatlah berbahaja
terhadap kemerdekaan jang
alat pendukungnja ialah seha-
rusnja T.N.I. dan rakjat In-
donesia sendiri, jang berdju-
ang untuk kemerdekaan dan
menegakkan Republik Indone-
sia kita

POLITIK, TENTARA DAN
PEPERANGAN.

Djuga setjara politis tidak-
lah balk tentara Mist Militer
Belanda sebagai militer itu
melihat dari dekat bagaimana

keadaan dalam negeri kita.
Saja singkirkan berita-berit.1
bahwa mungkin ada perhu-
bungan gelap diantara gerom-
bolan-gerombolan Indonesia
dengan bekas K.N.I.L. Saja
tidak dapat pastikan kebenar-
an kabar ini. Saja ulangi se-
kali lagi, belum dapat memas-
tikan kabarnja bahwa telah
terdjadi tawaran dari gerom-
bolan Darul Islam untuk me-
lakukan kerdja swim dengan
djenderal major Pereira, pe-
mimpin Misi Militer Belanda;
dan walaupun kabarnja tawar-
an,itu memang diteruskan dun
clikAarkan kepada Kepala
Staf Angkatan Perang, tetapi
kabar itu menjatakan ada ke-
mung'kinan turnbuhnja perhu-
bungan antara gerombolan da-
lam negeri dengan pimpinan
tentara acing. Djadi pot ensil
ada bahajanja.

Kemudian selainnja kebe-
ratan psychologis dan politis,
dapatlah pula kami madjukan
penindjauan tehnis terhadap
Misi Militer Belanda itu. Ka-
mi dahulukan 2 atau 3 tjon-
toh jang berhubungan dengan
kebutuhan pada bantuan ten-
nis dari War negeri. Pernah
keradjaan Djepang mendapat
instruksi (Ian bantuan dari ke-
radjaan Inggeris dalam mem-
bentuk armadanja, dan ban-
tuan tehnis itu tidak didjela
orang karena menurut ukurtn
internasional. Memang armada
Inggeris pada waktu itu sa-
ngat terpudji organisasi dan
spiritnja. Pernah keradja-
an Turki mendapat instruk-
si dan bantuan untuk angkat-
an daratnja dari pimpinan
tentara Djerman, dan peneri-
maan bantuan itu dipudji
orang karena organisasi dan
disiplin tentara Djerman dulu
benar-benar mengatasi stan-
dard internasional. Begitu pu-
la dunia kagum bagaimana
negara-negara jang berbatas-
an dengan Sovjet dapat mene-
rima instruksi atau bantuan
tehnis dari Moskou, dan ban-
tuan itu tetap dipudji karena
organisasi dan tenaga prole -tar jang tersimpan pada ten-tara merah sungguh-sungguh
mengagumkan dunia dan se-
djarah. Demikian pula kerdja
sama antara angkatan udara
dengan angkatan Wit dan da-
rat pada tentara Amerika Se-
rikat seperti dulu dalam ope-
rasinja dan aksinja dipimpin
oleh djenderal Eisenhower dan
djenderal Mac Arthur, menga-
gumkan dunia demokrasi ka-
rena mendapat kemenangan
dalam perang dunia kedua.
Memang pernah didengar pu-
ts pendirian bahwa kita bela-djar pada tentara Belandajang kap) itu supaja dengan
demik Ian djanganlalt kita ter-
djerumua kedalarn ketentara-
an negara-negara besar, se-
hingga Republik Indonesia oleh

karena itu setiap waklu di-
mana perlu dapat melepaskan
diri dari soal-soal ketentaraan
negeri ketjil itu.

Tetapi sikap jang negatif
ini merugikan Republik Indo-
nesia. Sedjarah peperangan
jang larnpau menibuktikan,
bahwa tentara Belanda tidak-
lah balk ditjontoh dilapangan
plin. Tentara Belanda, balk di
Eropah ataupun di Hindia Be-
landa dulu memberikan bukti
jang njata, tidak ada mengam-
bil bahagian dalam kemenang-
an peperangan demokrasi jang
kedua, selainnja dalam voakt it
jang pendek men jerah dan ber-
kapitulasi di Nederland atau-
pun di Hindia Belanda lulu Ice-
pada musulmja. Berguru ke-
pada bekas musuh jav kalah
menjerah itu tak Illaztatlah di-
pertanggung-djawabkan r,enti-
rut perasa.n clan perhitungan.
Djuga tidaklah beladjar kepa-
da tentara Belanda itu pada
waktu ini berarti menerima
peladjaran dari ,4.angan kedua
dan ketiga ? Tidalclah lebih'
balk tentara kita beladjar atau
menerima instruksi dari tenta-
ra negara-negara besar, jang
telah terdjamin nilai (la; mu-
tunja menurut ukuran stan-
daard internasional ?

Djadi keadaan sekarang ini

sangatlah menjedilikan terha-
dap kepada kedudukan tenta-
ra kita*.sebagai alat pendjun-
djung kedaulatan Negara. Me-
nurut adjarttA pudjangga clan
Malta guru siasat'Von elrease-
witz dalam bukunja Von Rile-
ge, jang berbunji Dv- Krieg
ist das Instrument der Poll;
tik", maka sungguhlah sangat
mengetjewakaa bahwa alat ne-
gara Republik Indonesia pen-
djundjung kedaulatan keluar
pada waktu ini tidak sadja sa-
ngat sederhana, melainkan be-
lum sampai kepada pemba-
ngunan jang terdjamin orga-
nisasi dan semangatnja., mela-
inkan belum sampai kepada
menerima instruksi dan nase-
hat jang sangat masilr diper-
soalkan nautunja.

Dengan memadjukan bahan=
dan penindjauan pendapat se-
perti diatas, maka )(anti terha-
dap kepada adanja N.M.M. di
Indonesia, mempunjai kesim-
pulan jang ada samanja, te-
tapi lebih banjak ada djuga
lain-lainnja daripada pendapat
Pemerintah, tetapi selandjut-
nja pendapat saja ada lain-
nja dari pendapat Pemerintalt,
jang hendak memperbolehkart
M.M.B. itu ada di Indonesia
sampai tahun 1954.

Menurut pendapat saja ma-
ka untuk kepentingan negara
dan perdjuangan Irian Banat
hendaklah dalam tahun ini
djuga seluruh N.M.M. itu me-
ninggalkan lautan, daratan
dan udara Indonesia,

Sebelum konperensi Indone-
sia-Belanda beraellir, maka
hendaklah N.M.M. itn sudah
meninggalkan Republik Indo-
nesia, clan djangaulalt sekali-
kali Penterint all Indonesia

(Sambungan ke ',atomize, 10)
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Bukti tidak adanja Koordinasi
%awatan fiatam edakan ttatupo:t /au/. Nawatall pebiaran mentjdania.

BERHUBUNG dengan pesanan kapal jam; 6 buah banjaknja oleh
Perusahaan Garam dan Soda Negara seharga Rp. 33.000.000, dengan

hehas dan tidak tergautung lagi pada KPM, kalangan Djawatan
Pelajaran menerangkan kepada Antara", hahwa henar atas dasar
pertinehangan tehnis sem:Mt-mats Djawatan Pelajaran dapat dan telah
menjetudjui pesanan ihr, tetapi ditindjan dari sudut kommorsiil rne-
reka tidak dapat membenarkan kalau Pertisahaan Garaor dan Soda
Negara ihr mendirikan organisasi transport-laut tersendiri.

Dikatakan. bahwa bukan biaja
penabelian kapal2nja jang mendja-
di soal, tetapi biaja exploitasi dan
pemeliharaannja akan ternjata
lcbih memberatkan anggaran be-

..... landja negara. DKA dalam ke-,
perluannja transport -taut, jaitu
antara 3j\.. irtwa dan Sumatera.
menjerah an penjelenggaraannja
kepada Djawatan Pelajaran. Bila-
mana pemerintah dalam usaha
penghcmatan a.l. mengadakan
pemusatan dari pernakaiall dan

perneliharaanomobil, maka tinda-
o kan kearah desintegrasi dilapang-

an transport -taut itu merupakan
suatu idee jang sebniknja dari-
pada aturan2 jang herlaku, un-
tuk  transport-dat-at tadi. Demi-
kian pendapat kalangan Djawat-

. an Pelajaran itu.

Menurut mereka, dengan ada-
nja usaha Djawatan Pelajaran
jang bertugas melajani eperluan2

djawatan sipil a transport -

taut, soul mem uhi kebutuhan2
pgigatitieeten lain2 lagi, sekali-
pun menambah kewadjiban Dja-
watan Pelajaran, pasti tidak me-
inerluklin ongkos2 sebegitu besar
seperti kalau menjelenggarakan
usaha transport-laut tersendiri.

Lew dari alasan2 jang diadju-
kan oleh KPM hingga usaha pe-
ngiriman garam tidak lantjar,

kata kalangan itti, harus diingat
suatu pelajanan KPM dalam tran-
port garam hanjalah berdasarkan

suatu gentlemen's egreement",

dan tidak lagi atas wadi kontrak,
seperti dulu atas Groot Archipel
Contract, jang sudah habis ter-

mijnnja pada tafiun 1946. Me.-

mang sudah selajaknja pemerin-

tah herusaha dan mengambil

tindakan2 untuk mengisi keku-
rangan-kekurangan itu, tetapi sc-
harusnja tidak dengan djalan jg.

mahal, kalau ada djalan jang bisa

lehili murah.

Sehagai diketahui, 3 dari 6

Muth kapal jang dipesan itu ada-

lah masing2 dari 500 ton jang

telah dipesan dinegeri Belanda.

2 buah masing2 dari 280 ton di-

hikin di Surahaia oleh Droogdok

Mij. dan jang sebuah, djuga dari

280 ton, dihuat oleh Verenigde

Prauwenveer Mij. di Pusar Ikan,

Djakarta.
Mengenai pcsanun 6 kapal ini

Djawatan Pelajaran bentl dimin-

ta pertimbangan2nja mengenai

soal2 tehnisnja. akan tetapi tidak

diminta mengemukakan penda-

pat-penditpatnja berdasarkan per-
timhangan2 kommersiil dalam

soal2 jang berhuhtingan dengan

exploitasi dan penjelenggaraan.

KETERANCAN KPM.
Atas perta.:jaari ,.Antara", ba-

gaimana .pendapat K.P.M. atas

berita2 jang menjatakan bahwa
usaha ternjata tidak
tjukup lantjar dalam soal pengi-
riman garam, fihak K.P.M. me-
negaskan hahwa sekalipun kon-
trak pengiriman garam
sudah herhenti. K.P.M. 'sendiri
tetap berusaha untuk meneruskan
pengiriman garam itu.

Ini bcrarti, kata K.P.M. bahwa
is selalu herusaha untuk menje-
diakan tjukup ruangan kapal un-
tuk keperluan tersebut.

Adapun mengenai kekurangan
garam di Kalimantan Barat be-
lakangan ini, oleh K.P.M. site-
rangkan, hahwa hal itu terutama
adalah akibat dari keadaan per-
airan dimuara Kapuas' jang ku-
rang dalam berhubung adanja
beting (bank), hingga tidak me-
rnungkinkan kapal2 besar berla-
jar terus ke Pontianak. Adapun
kapal2 jang Iebih ketjil, sebagian
pada waktu itu digunakan untuk
keperluan tentara dan transmigra-
si, sehingga semua ini meng-
akibatkan merosotnja pengirim-
an garam kedaerah tersebut.

Sementara itu, demikian KPM
selandjutnja, djalan perairan di-
muara Kapuas telah dikeruk

sekalipun tidak tjukup -
sehingga transport harang ke- dan
dari Kalimantan Barat tidak lagi
mengalami kesulitan seperti
waktu sehelumnja. Dan semen-
tara itu djuga pengangkutan
garam telah dilandjutkan kern -

hall. Menurut K.P.M. kapal
Sambas" jang tiba di Pontianak
pada tanggal 14 September j.l.
telah membawa 400 ton garam.
sedang pada tanggal 29 Septem-
ber didatangkan lagi 200 ton
dengan kapal Aabang". Kira2
tanggal 2 Oktober akan datang
lagi kapal Toboali" dengan

membawa garam sebanjak 700
ton. sehingga menurut perhi-
tungan, persediaan garam akan
mentjukupi keperluan penduduk
Kalimantan Barat.

Menurut K.P.M., transport ga-
ram akan clapat dilandjutkan dgn.
tjara teratur, asal sadja keadaan
perairan dimuara Kapuas di-
perhaiki dan ukuran dalamnja
tetap dipelihara. Pada waktu ini
ukuran datum dari perairan tsb.
belum djuga memenuhi sjarat.
Demikian K.P.M.

Adapun jang menjatakan. bah-
wa di Bengkalis (Bagan
djuga terdapat kekurangan garam.
kata K.P.M., mereka sama sekali
tidak mengetahui hal ini dan dari

Neratja Ringkas de javasche Bank.
Jang berikut ini adalah neratja ringkas dar

jang ditentukan pada tanggal 24 September
tupan kas.
Uang mas dan bahan uang mas
Sertipikat depisen karena pembelian mas
Dana depisen, rekening valuta
Penagihan jang- dapat diba jar dengan uang
asing
Sertipikat depisen karena pembelian valuta
Kas

uang logam I pan -mint )
,Diskonto dan trang-muka dengan djaminan
jang dapat dibajar dengan uang sendiri
Uang-muka kepada Pemerintah Republik
Indonesia
Perbungaan modal, dana tjadangan; dana
tjadangan elms dan dana uang djasa
Gedung2 kantor, rumah,' dan perabot

Modal
Dana tjadangan
Dana tjadangan chas
Dana trang djasa dan tundjangan
Dana depisen, passiva luar negeri
Uang kertas bank jang beredar
Slate' rekening-loran

dari Pemerintah Republik
Indonesia

dari Pemerintah Republik
Indonesia, rekening
E.C.A. Rp. 496.307.240.80

Sari lain2 Rp 1201.936.835.55
Pengeluaran' afgiften) pada kantor'
sendiri
Rekening rupa2

i De Javasche Bank
1952 sesudah perm-

Rp. 1:063.181.077.18
377.707.713.78
552.298.498.43

754.293.079.57
105.690.578.93

119.900.54

685.186.990.19

3.290.849.349.69

59.843.662.40
73.439.480.99

Rp. 6.968.134.005.06

Rp. 9.000.000.
16.059.453.96
40.921.941.34

3.832.111.30
865.371.545.96

3.689.265.310.-

1.698.244,076.35

19.677.451.96
625.762112.16

Rp. 6.968.134.005.06

Uang kertas negeri Jung' diperedarkan atas nama Pernerintah
Republik Indonesia Rp. 325.444.979.50

diantaranja : uang kertas negeri lama Rp. 100.821.964.50
uangekertas negeri burst Rp. 224.623.015.

Suatu hutang luar negeri sampai nilai-irnbangan sebesar

Rp. 615.600.000,- jang hingga kini adalah ditata-usahakan

oleh Dana Depisen, sekarang ditata-usahakan oleh Thesauri

Negara Oleh karena itu rekening Pemerintah Indonesia dikre-

ditkan untuk djumlah tersebut Dana Depisen, Passiva Luar

Negeri didebitkan untuk djumlah jang sama.
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Kini rakjat sudah miskin.
Banjak hoiNcroecieem karena makan datm-datinan.

WILAJAH ketjamatan2 Bajat dun Tjawas, kawedanan Pedal'. /Oaten
dulu adalah termasuk wilajah Jung subur, dinamakan ripah
lob djinawi", tetapi dimasa jang whirl ini mendjadi daerah hunger-
oedeern jang hanjak rakjatnja hanja kadang2 sadja makan nasi, hiasa-
nja tiwul, dan ada puha Jane hanja daun-dannan sadja.

Kcadaan ini jang mendorong
bupati dan kepala2 djawatan2
sosial. penerangan, kesehatan,
kehutanan, perindustrian, per-
tanian, pengairan, kepolisian dan
beberapa lainnja 4 hari berturut2
menindjau masalah2 kemakmuran
dan keamanan didaerah ini. jaitu
dari tgl. 23 s/d 26.. jang lulu.
Djuga Residen Surakarta satu
hari turut serta.

Sebagai hasil penjelidikan jang
terpenting ada empat sebabnja,
jaitu tanah tandus karena pene-
hangar) hutan2, pertenunan rakjat
mati, djumlah kelahiran besar,
dan keamanan buruk. Kelurah-
an-kelurahan jang sangat men-
derita ialah Tawangredjo, Gu-
nung Gadjah, Merangan, Djam-
bangan, Kehon Krakitan, Kri-
kilan. Djarum dan Bulak.

Sehah2 itu didjelaskan sbb. :
I. gunung2 &In tanah2 sekitar

daerah tsb. kini tandus sama
sekali, akibat ditehangnja hutan2
mulai djaman Djepang jang ke-
mudian dilandjutkan datum masa
revolusi.

Akibat hiiangnja hutan2
maka air hudjan dimusim-hudjan
dengan tiada jang menahannja
mengalir dengan derasnja ke-
tanah2 jang datar dengan mem-
hawa tanah2 jang subur hingga
achirnja Jana sama sekali. Ting-
gallah kini tanah jang tandus.
jang tak dapat ditanami atau
wait sekali penghasilannja. Dju-
ga akibat tak tertahannja air
hudjan itu, timbullah tiap tahun
handjir jang merusak tanaman2
rakjat, dan tak adanja persediaan
air dimusim pangs.

2. pertenunan rakjat - ialah
tenuri-gendong - jang dulu me-

fihak Perusahaan Garam pun
tidak pernah diterisna permintaan
untuk mengangkut garam ke-
daerah tersebut. Djuga untuk ke-
perluan ini, K.P.M. bersedia me-
njediakan ruangan kapal jang
tjukup, katanja lagi.

rupakan penghasilan jang sangat
hesar bagi penduduk daerah itu,
kini mengalami kernunduran he -
bat karena kurang mcndapat
perhatian dari jang berwadjib.
Dewasa ini tinggat 10% sadja
jang masih berdjalan, dan inipun
mcnghadapi hanjak kesukaran2.

hesarnja angka kelahiran
didaerah itu. Merman statistiek
kawedanan Pedan tahun 1951,
tambahnja djiwa dalam daerah
tsb. tiap 11/2 djamnja ada 1

orang, atau sehari 16 orang, jang
herarti tiap tahunnja tarnbah
5.760 orang. Hasil humi akibat
hilangnja hutan2 itu rnakin lama
makin berkurang, hingga pada
waktu kehahisan makan, banjak
jang.mendjual sawah atau ladang-
nja.

Djika tidak mempunjai peker-
djaan. banjak diantara mereka
jang meninggalkan desanja untuk
mentjari pekerdjaan dikota2,
atau hanjak pula jang lantas ka-
bur pikirannja dan menggahung-
kan diri pada geromholan2 grajak.

4. djuga gangguan2 keamanan
dari geromboian2 grajak jang tirn-
bul sehahis ctach ke-11 jang lulu
telah mengakihatkan makin me-
laratnja penduduk daerah itu.

Kini hanjak diantara penduduk
datum wilajah Bajat elan Tjawas
itu jang hanja kadang2 sadja ma-
kan nasi. Kehanjakan mereka ma-
kan tiwril, gogik, dan kalau tidak
ada sama sekali jang mereka
makan, sering mereka hanja
makan datin2an sadja. Bahkan
kaharnja, achir2 ini ada jang ma-
kan dedak. jang pada w.aktu2 jang
normal sebenarnja hanja diper-
gunakan untek memberi makan
kuda, dan sebagainja.

Perlu ditamhahkan keterangan,
hahwa permintaan transmigrasi
dari penduduk daerah tsb. hingga
kini helum mendapat sambutan
haik Sari jang berwadjib.

I.Nntara).

LEKTUR
SEDJARAH - SOSIAL - EKONOMI

Disusun oleh : TAN T U A H
Ukuran: P51/2 x 24, tebal 55 halaman.
Harga tjuma Rp. 3.- (tiga rupiah).

Diantara isinia

Perkembangan buruh:
a.
b.
c.

d.
e.

Banjak buruh
Buruh wanita dan pekerdja kanak-kanak
Djam bekerdja
Upah
Makanan dan penghidupan buruh.
dan lain -lain.

Pesan pada:
PENERBIT R A D A"
Dj. Teuku Umar No. 25

Djakarta
0
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Kesulitan Kantor' Pembelian
Perusahaan Indonesia.

Keterangan 'sir. Basrie dinegeri Belanda.

Sckretaris dari Persin IPerse-
rikatan Saudagar2 Indonesia di
Nederland) Mr. Basrie dalam in-
terview dengan Antara- Am-
sterdam mengemukakan tentang
keadaan kantor2 pembelian (in-
koop-kantoor) dari perusahaan2
Indonesia di Nederland. terutama
jang bersangkutan dengan soal2
padjaknja.

Dinjatakan. bahwa kantor2 In-
donesia itu jang paling lama
bekerdja di Nederland adalah
dari Malaya Import Company ltd
dari Concern Dasaad-1101usin.

jang mulai huka kantornja di
Nederland pada tahun 1948.

Selama tahun 1950 dan 1951

maka kantor tsh. dan kantor2
pembelian lainnja mendapatkan
aanslag dalam padjak-perusahaan
atas dasar peraturan sebeliffn pe-
rang jang berpangkal pada prin-
sip pemisahan keuntungan (winst-
splitsing).

Dulu, pada waktu perusahaan2
import besar di Indonesia pada
umumnja mempunjai kantor pu-
satnja di Nederland dan kantor2
pendjualannja di Hindia-Belanda
dulu. orang mempunjai pendapat.
bahwa sebagian dari keuntungan
telah didapat karena kegiatan
kantor pusatnja di Nederland.
Untuk bagian dari keuntungan
ini hams, dibajar padjak per-
usahaan tvennootschapsbelasting)
di Nederland.

Peraturan ini sekarang didja-
lankan pula alas kantor2 pem-
belian dari perusahaan2 Indonesia.
jang pada pokoknja hanja menu-
pakan hagian dari kantor. pusat
jang herkedudukan di Indonesia.

Berbagai kepala dart kantor2
pembelian tsh. berpendapat, bah-
wa kantor2 pembe:ian itu. seba-
gai badan2 eksekutif dari kantor2
pusat di Indonesia. tidak mem-
bikin keuntungan dan karena itu
djuga tidak dapat dikenakan
padjak perusahaan.

Mengenai perhubungan antara
kantor pusat dan kantor2 pem-
belian dinjatakan oleh Mr. Bas-
rie, hahwa kantor2 pembelian itu
dalam tiap2 transaksi mendapat-
kan sedjumlah persentase dari
harga pembelian sebagai komisi.
Telah diputuskan untuk mendja-
lankan tiara bekerdja seperti di -
alas ini. karena dengan demikian
adalah lebih mudah daripada
overmaking" dari sedjumlah
uang jang diperlukan flap kali
untuk membeajai kepeluan2 clan
kebutuhan kantor2 pembelian itu
jang tiap kali harus membutuh-
kan izin dari kantor devisen.

Dengan sendirinja, bahwa ka-
tau didjalankan tiara pemisahan
keuntungan. maka administrasi
padjak hams mempunjai angka2
balans rekening untung rugi dari
ptrusahaan pusat dan djuga de-
ngan aendirinja. hahwa perusa-
haan2 Indonesia' tidak mau me-
nundjukkan dokumen2nja pada

kantor padjak dari negara axing.

Inilah jang menjebabkan kantor2

Indonesia itu dikenakan aanslag.
Karena ini maka herhagai kan-
tor-kantor pembelian Indonesia
ada dalam kesulitan2.

NIENGUSAHAKAN ADANJA
PEFLSETUDJUAN PADJAK.

Dengan adanja perantaraan
dari Komisaris Tinggi Indonesia
di Den Haag dan dengan adanja
sikap jang balk dari Kemente-
rian Keuangan Belanda, maka
aanslag2 padjak tsb. untuk semen -
tam waktu diundurkan, untuk
memberikan kesempatan kepada
panitia2 dari pemerintah2 Indo-
nesia dan Belanda untuk meng-
adakan perundingan guna penju-
sunan suatu perdjandjian me-
ngenai padjak jang dapat meng-
adakan pemberesan dalam per-
soalan penarikan padjak dubbel.

Berhubung dengan itu beberapa
waktu jang lalu telah herangkat
ke Indonesia suatu komisi Belan-
da jang telah mengadakan pe-
rundingan2 di 'Indonesia. Perun-
dingan2 tsb. telah herhasil de-
ngan penjusunan suatu rentjana
persetudjuan jang mengatur.
hahwa stelsel pemisahan keun-
tungan (winstsplitsing) jang dila-
kukan sedjak djaman perang ti-
dak akan digunakan lagi, dan
sebagai gantinja diterima balk
prinsip hukum internasional jang
bet-Gas:1r pada tiara langsung
dan objektif dari inasing2 boek-
houding dan dalam literatuur di-
sehut tjara ..comptabilite separee".
Persetudjuan ini telah diparap
dan nantinja akan diratifieer.
sesudah disetudjui oleh masing2
parlemen. Sesudah itu barn dapat
didjalankan persetudjuan itu.

SEBAGIAN BESAR DARI
TRANSAKSI TIDAK DENGAN
NEDERLAND.

Mr. Basrie menjatakan, bahwa
sebagian besar transaksi2 jang
dilakukan oleh kantor2 pembelian
Indonesia di Amsterdam dan di-
lain2 tompat di Nederland ada-
lah tidak dengan firma2 Belanda,
tapi sering2 dengan perusahaan2
Djerman. Inggeris, Perantjis, ha-
lia, Swedia dan Swiss. Berlainan
dengan pemerintah Belanda, maka
pemerintah Djerman berpendirian.
bahwa kantor2 pembelian dinegeri
tsb. di Djerman merupakan ke-
usahaan. Kantor2 tsb. disana
mendapatkan fasilitet2 jang tidak
sedikit. mengingat adanja kantor2
tsh. di Dftrman merupakan ke-
untungan bagi industri2 export
Djerman.

RALAT
Dalam M.K. j.l., karangen mengenai
Kashmir, pada hal. 9, kol 5 (sambu-
ngan). baris kedua dari alas, ter-
dapat:

ialah karena almarhum itu' tidak
birsikap
Smstinja:

ialah karena almarhum itu t a r -
la lu bersikap

c!
Korrektor.

(Sambungtin duri heltiman 3)

rakjat Indonesia, terutaina kelas
buruh, maka itu adalah pent-
hatigtinatt imperialistis" jang me-
makai merek NASIONAL, jang
dihela matilan olds golongan dan
twang! tertentu jang sehenarnja
adalah golongan dan orang2 jang
anti-nasional dan anti-buruh.

Pembangunan nasional jang be-
nar-benar dapat menguntungkan
kepada Negara dan Nasion In-
donesia tidak mungkin dilaksana-
kan apahila kehidupan ckonomi
masih dikuasai oleh modal rak-
sass monopoli, jaitu apabila alat2
produksi vital (perindustrian. per-
kebunan. pertambangan. peng-
angkutan) belum dikuasai oleh
Negara Nasional Indonesia. Ka-
rena kepentingan imperialistic
dari modal raksasa monopoli jang
menuntut Persetudjuan KMB ha-
rus didjamin jang lajak oleh
kekuasaan Negara R.I. senantia-
sa bertentangan dengan kepen-
tingan Nasional dari nasion dan
rakjat Indonesia.

Sekalipun pemerintah Nasional
Indonesia dengan kedjudjuran
dan kemauan baik &auk melak-
sanakan tiap2 rentjana pemba-

pgunan nasional jang mengun-
tungkan Negara dan rakjat. pasti
akan mendapat tentangan dari
kelas imperialis, karena berten-
tangan dengan kepentingannja.
Pada achirnja pemerintah Nasio-
nal Indonesia pasti ber-kapitu-
Iasi Imenjerah), karena ditekan
oleh modal raksasa monopoli
berdasarkan Persetudjuan KMB
dan lain2 persetudjuan clan per-
djandjian imperialistis jang meng-
ik at ..kemerdekaan dan kedau-
latan" Negara R.I.

MANIFEST POLITIK NOPENI-
BER 1945, MEMBUKA PINT('
KETJELAKA AN.

Keadaan jang menjetiihkan,
hahwa pemerintah Nasional In-
donesia dari Negara apabila orang
mengerti, bahwa pemerintah Na-
sional Indonesia dari Negara
apahila ()rang mengerti, bahwa
pemerintah Nasional Indonesia
dari Negara R.I. dalam mendja-
lankan kebidjaksanaan politiknja
senantiasa berpedoman kepada
Manifes Politik Nopember 1945.

Bahwa politik reformis dan
reaksioner itu masih tetap men-
djadi pedoman dari pemerintah
Wilopo. adalah ternjata dalam
keterangan P.M Wilopo tentang
program kahinetnja jang herbunji
demikian didalam usaha
memadjukan tingkat penghidup-
an rakjat masih perlu dihuka
kesempatan bagi perusanaan dan
modal using untuk turut cents
meagambil hagian dalam usaha
perekontimian." (Madjallah War-
ta Ekonomi 17/5-'52. No. 20 ha-
laman 352).

Dari keterangan itu dapat di-
mengerti, bahwa untuk kepen-
tingan pembangunan nasional
mengisi kemerdekaan", pemerin-
tab Wilopo memandang kurang
tjukup adanja modal raksasa mo-
nopoli jang telah mentjengkeram
kehidupan ekonmi Indonesia pada
masa ini. Untuk memadjukan
tingkat penghidupan rakjat" ma-
sih dibutuhkun adanja perusaha-
an dan modal. asing.

Modal using jang dihutuhkan
itu menurut pernjataan P.M. Wi-
lopo hal-0 ini adalah modal dari
negara2 itnperialis jang sedang
diserang krisis. Karena dalam per-
njataan itu a priori P.M. Wilopo
menolak segala matjam hantuan
dari Sovjet jang anti-impe-
Halls.

Dengan memasukkan modal
using itu, maka pemerintah Wilo-
po mempererat ikatan2 imperialis-
tic dari Negara R.I., keadaan ma-
ns tidak sadja menambah besar-
nja kesukaran dan kesulitan jang
dihadapi oleh negara, tetapi dju-
ga menkanbah penderitaan dan
kesengsaraan hagian terhesar dari
rakjat Indonesia.

Dalam hubungan ini tentu ada
orang jang mengatakan, karena
Negara R.I. mempunjai kektia-
saan politik", maka dapatlah di-
adakan undang2 negara atau per-
aturan2 pemerintah jang mentje-
gah supaja modal asing itu tidak
merugikan kepentingan nasional.

Orang jang berkata dcmikian
itu adalah tidak mengerti atau
puns' tidak man ntengerti akan
kedudukan politik Negara R.I.
dalam ikatan Persetudjuan KMB
jang imperialistic itu.

Kalau terhadap serangan eko-
nomis dari modal raksasa mono-
poli acing jang telah berada di-
dalam negeri Indonesia, peme-
rintah R.I. tidak dapat memper-
gunakan kekuasaan politiknja"
untuk memperlindungi kepenting-
an hagian terbesar dari rakjat
Indonesia, maka terhadap modal
acing jang akan masuk dan di-
adjak masuk inn sikap pemerin-
tah R.I. tentu lebih lemah lagi.

Sekalipun dalam mendjalankan
kebidjaksanaan politik memasuk-
kan modal asing itu pemerintah
Wilopo dengan kedjudjuran dan
kemauan balk untuk memper-
tinggi kemakmuran rakjat", pasti
akan berhasil sebaliknja, jaitu
tambahnja penderitaan dan ke-
sengsaraan bagman terhesar dari
rakjat Indonesia.

Maka itu, untuk dapat meng-
Stasi kesukaran clan kesulitan jang,
dihadapi oleh Negara pada masa
ini, dan untuk dapat melaksana-
kan pembangunan nasional jang
benar2 menguntungkan dan mem-
bawa kehahagiaan kepada selu-
ruh rakjat Indonesia, tidak ads
djalan lain ketjuali menghapuskan
kedudukan setengab djadjahan
dari Negara R.I.

Soul itu dapat diundjukkan de-
ngan membuang politik refor-
mis dan reaksioner jang tertjan-
turn dalam Manifest politik No-
pember 1945 clan menggantinja
dengan kebidjaksanaan pulitik
jang revolusioner dan kunsekwen
anti-imperialis, jaitu pulitik jang
bertudittan kepada pembatalan se-
mua persetudjuan clan perdjan-
djian imperialistic jang mengikat
kemerdekaan dan kedaulatan Ne-
gara R.I, dan melaksanakan se-
tjara sislematis dams sungguhl
fossil 38 I'll).

Hanja dengan merobah haluan-
politik itulah maka bahtera Ne-
gara R.I. dapat dikemudikan me-
nudju kesedjahteraan dan keba-
hagiaan hidup bagi seluruh rak-
jautja.
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memperpandja.ng atau membu-
at perdjandjian barn dengan
Belanda mengenai M.M.B. lagi.

Oleh sebab itu saja ingin se-
kali mendengarkan sikap Pe-
merintah terhadap pendirian
saja

Saudara Ketua, pada bulan'
jang akan datang maka Re-
publik Indonesia rupa-rupanja
akan menghadapi pemetjahan
beberapa soal nasional diforum
internasional. Seperti kellhat-
an sekarang Belanda rupanja
tidak akan mempersoalkan
Irian Barat didalam konfet-en-
si kedua negara, tetapi akan
membawa soal itit kesidang
P.B.B. di New York path bit -

Ian Oktober 1952 ini.
Maka berhubungan clengan

sikap jang telah teal:Oka itu,
maka sungguhlah tidak ada
gunanja untuk memberikan
konsessi kepada Belanda di-
lapangan apapun djuga, seka-
kali-kali djangan berhubung-
an kerdja sama dilapangan
pertahanan berupa
jang mungkin akan merugikan
negara dan akan menjinggung
kedaulatan Rep. Indonesia kita.

Selain daripada itu saja
melahirkan ketjurigaan kepa-
da situasi internasional pada
waktu ini. Sekiranja situasi ini
sedikit sadja berpindah dart
dunia perundingan kemedan
pertemOr-an, malta mungkin
pantai PagIfilt barat tidak
akan terhindree dari bahaja
itu. Saia sendiri tidak ada
berkejakinan peperangan du-
nia ketiga dengan segera akan
datang. Tetapi seltiranja ra-
malan itu tidak sesuai dengan
kenjataan, maka timbullah
pertanjaan; apakah djadinja
dengan kemerdekaan nasional
clan kedaulatan Republik In-
donesia jang sekatang

tentara jang rnenimbulkan
kesan dalam keadaan seolalt-
olah kutjar-katjir dan gedas-
organise?rd pada badan clan
sernangatnja, sedangkan pem-
taentukan tentara barn masih
datum keadaan jang sedang di-
persoalkan ? Baja jakin seba-
liknja, baltwa rakjat Indone-
sia dalam segala keadaan akan
membela clan mendukung ke-
merdekaannja, tetapi tidakkah
hangsa Indonesia herhak me-
miliki satu tentara nasional
jang dapat dibanggakannja
sebagai alat pelaksanaan poli-
tik negara menudjtt perdamai-
an dunia ?

Saudara Ketua, saja men-
tjoba melahirkan pendirian sa-
ja menurut pikiran rakjat In-
donesia jang sederhana terha-
dap pimpinan Angkatan Pe -
rang kita dengan harapan,
baliwa uraian ini ialah men-
djadi terdjemahan kesadaran-
nja sendiri. Tetapi djuga urai-
an dari mimbar Parlemen ini
saja tudittkan setjara tidalt
langsung kepada pemerintah
Belanda, bahwa bangsa Indo-
nesia tidak membutuhkan lagi
kerdja sama dilapangan per-
tahanan, perekonomian dan ke-
ttangan selama Irian Barat

dikembalikan k' pada Re-
publik Indonesia.

rir
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DEMIKIAN PERINGATAN SUTARDJO KARTOHA-
DIKUSUMO, ANGGOTA DEWAN PARTAI P.LR, DI-
DALAM TJERAMAHNJA, JANG DIADAKAN SEMA-
LAM DIMUKA PARA UNDANGAN BERHUBUNG DE-
NGAN BEIZACHIRNJA KONPERENSI PARTAI P.I.R.
SE-DJAWA BARAT.

Setelah menegaskan, bahwa
perbawa-prarl ja itu meng,an-
dung' arti pengarub kekuasaan
batin (geestelijk overwicht)
Jang bersifat abadi clan
pengaruh2 lahir se perti ketjer-
dikan, keberanian, kekuatan
tenaga, kekerasan sendjata,
jang bersifat sementq;,d menu -
rut waktu, maksa pembitjara
menjatakan pelidapatnja ten-

sjarat-:sjarat pimpinan
negara.

, Pimpinan negara itu harus
mengenal djiwa rakjat jang
dipimpinnja, kata Sutardjo.
Kalau sjarat ini tidak dapat
dipenuhi, maka perbawa-pradja
terhadap rakjat itu akan rusak.
Intellek sadja t Malt tjukup
untuk pegang pirnpinan
tapi harus dipenuhi djuga
sjarat-sjarat keadilan, kedju-
djuran.

Tidal( adanja gezag seka-
rang, bukan sadja karena
kurangnja sjarat-sjarat bathin
itu dipenuhi, tapi djuga kare-
na pimpinan tidak mengenal
ralcjatnja.

Pernbajara mengambil tjon-
toh-tjontoh jg. sudah berlang-
sung sedjalt zaman proklamasi,
jaitu banjaknja peraturan2
negara jang dibuat pimpinan.
tidal( dapat didjalankan atau
kalau didjalankan melultal hati
rakjat.

DJURANG ANTA RA PIM-
PINAN DAN RAKJAT.

Setelah merdeka, dinegara kita
ini sehetulnja hanja terdjadi suatu
mutasi, jaitu pimpinan negara dari
tangan Belanda berallh kepada
tangan orang 2 Indonesia. Tapi se -
lain dari pads Hit Buda perobahan.

Sebabnja ialah ltarena
tenaga-tenaga pimpinan itu
tuntinmja wasters grorian-
teerd" dan selcarang dihadap-
multakan dengan rakjat Jang
masih berada dalam alam
hidup jang sangat bersahadja.

Pimpinan itu, !catcall. bar-
pendidikan Barat, memakai
nilai-nilai Barat jang masih
asing bagi rakjat. Olrh karena
itukth timbal swan djurang jg.
&dem antara pimpinan dad)
rakjat.

Menurut pembitjara, djuga
sistem kepartaian dan organi-
sasinja adalah sifat Barat dan
tidak dikenal rakjat. Sistem
kepartaian itu hendaknja disc-
suaikan dengan tjara hidup
bangsa, sebab kalau tidak, ma-
ka nistjajalah akibatnja akan
destruktif, sehingga rakjat itu
terpetjah-belah dalam bermi-
ltili-puluh bagian.

Partai2 djuga mengintrodusir
paham-paliam jang asing bagi
rakjat, seperti individualisme,
liberalisme, materialisme, hing-
ga achirnja timbul perebutan
kekuasaan, perebtttan pangkat,
ber-lomba2 mengumpulkan Ite-
lcajaan, korrupsi besar'an.

Istilah demokrasi atau Ice-
daulatan rakjat didengungkan
tanpa pendjelasan tentang
artinja dan tjara pelaksanaan-
nja. Maka 3 orang sadja dgn.
paltai nama kedaulatan rak-
jat" sudah bisa mendaulat,
membunuh, mentjulik cans
nama rakjat". Achirnja demo-
krasi mendjadi anarchic. Dan
dalam pada itu tiada gezag
atau perbawa-pradja jang
bertindak.

PELANGGARAN' SEGALA
DASAR2 NEGARA HUKUM.

Mengenai agitasi sekarang,
Sutardjo menjatakan, bahwa
dalam keadaan damai, agitasi
sudah tidak bisa diterima lagi
oleh raltjat, karena rakjat itu
menuntut bukti dari djandji2
jang muluk-mulult tlimasa
revolusi.

Dan piltak jang herwadjib
sendiri tidak memelihara
dasar-dasar negara hultum;
Undang2 Dasar, Undang2 dan
Peraturan' Negara lainnja di-
langgarnja dengan tiada akibat

sesuatu. Instansi2 jg. berlcuasa jang begitu menjolok mata hingga
tak punja moreele moed" mendjadi bush hibir umum.
(keberanian) untuk bertindalc.

PEMETJATAN SEWENANG-
WENANG PER TELEPON.

Sutardjo Kartohadikusumo
Menagih Presiden.

Sup* djangan hanja mensinjalir sadja adanja krisis gezag,
tapi djuga berbuat untuk mengatasinja.

PRESIDEN SOEKARNO DJANGAN HANJA MEN-
SINJALIR DAN MELANSIR ADANJA KRISIS GEZAG
SADJA SEKARANG. SAJA TAGIH SUPAJA IA DJUGA
BERBUAT LEBIH DARI PADA ITU, JAKNI BERTIN-
OAK DENGAN DJALAN MENINDJAU DIRT SENDIRI,
MENGOREKSI DIRT ATAU ZELFCORRFCTIE JANG
KEMLJDIAN DISUSUL DENGAN 1001 MATJAM TIN- Kelcatjauan itu mengenai
DAKAN DAN USAHA SUPAJA GEZAG ATAU PER- djuga nasib pegawai negari,
BAW.4.PRADJA (GEZOLG) ITU KEMBALI KEPADA jang ditentukan menurut hu-
SINGG/iNANANJA DAN RAKJAT TERHINDAR DAR' kum. Pemindahan, pemetjatan
MATJAM' iCICETJE WA A N."

wenang. Bahkan ada seorang
dilakukan dengan sewenang-

pegawai tinggi jang, dipetjat
tidak dengan paltai bealuit,
melainkan hanja tjukup sadja
dengan setjara telefonisch".
Tapi sebaliknja pegawai jang
njata2 salah malah dinaikkan
pangkatnja

MANA DESENTRALISASI JG.
DI-IDAM-IDAMKAN ?

Mengenai desentralisasi pem-
bitjara mengambil tjontoh
Undang2 Pokok No. 22 tahun
1948 jang telah tersohor itu,
dan jang merupakan politilc
jang dianggap bisa mendatang-
kan kenikmatan.

Tapi ternjata politik desen-
trahsa.si itu presis seperti
dizaman pendjadjahan Belanda.
Bahkan setelah Negara Kesa-
tuan lahir, orang boleti tote p
tinggal menunggu. Keadilan
tidak datang, sadja, Sekarang,
didaerah-daerah, Dewan-dewan
pemerintahan Daerah dan
Dewan2 Perwakilan Rakjat
Daerah tidak bisa belterdja
karena tidak ada pekerdjaan.
Herankah kalau orang
djadi ketjewa ?

men-

Sebab, bukan desentralisasi
jang terdjadi melain beribu-
ribu lurah dipetjat zonder
vorm van proces; dengan tiara
jang menusuk hati orang
mentjoba melenjapkan perdik-
an-perdikan desa, swapradja.

Saja bukan pro-swapradja.
tapi tjaranja jang tidak
keruan itu menusuk hati
orang-orang jg. bersangkutan
jang menghendaki adanja
sesuatu peratura.n jang dibu-
tuhkan didalam negara ho-
kum", kata Sutardjo.

Mengenai perpetjahan selan-
djutnja dinjatakannja, bahwa
persatu-paduan dimasa revo-
lusi antara tentera-pamong-
prNaja-rakjat, jang diltataka.n
merupakan people'sdefenee.
seltarangpun sudah mulai re-
tak. Antara tentera dan rakjat
terdapat djurang jang lebar.

Dan jang lebih menjedihkan
ialah, bahwa instansi2, jang hams
memelihara adanja rechtszeker-
held, melakukan djuga perbuatan2

Dan sementara itu beim' ads
djandji2 kepada rakjat jang dipe-
nuhi ; rakjat tetap melarat. Demi-
kian Sutardjo Kartohadikusumo
dalam menggambarkan betapa
mendalamnja krisis gezag se-
karang ini.

.SPA OBATNJA ?

Menurut pendapat pembitja-
ra obatnja ialah tidak lain dari
pada hams dikembalikannja
lagi nilai-nilai batin dari se-
suatu gzeag, jaitu mengusalia-
kan kernbali zelf correetie
supaja orang-orang didalam
pimpinan mempunjai keluhur-
an budi. Disarnping itu harus
didjalankan usaha-usaha kewa-
djiban lahir-lahir, jang tidak
usah merupakan usaha2 jang
muluk-muluk melainkan usa-

II
Z 4 MA N REVOLUSr,
MENDJADI PEMIMPIN

BELUM BERARTI PE-
NIINITIN SEDJATI.

II (?

ha-usaha jang sederhana.
sadja, jaitu umpanja manghi-
langkan
roedeern.
rnisk inan

sebab-sebab honge-
menghilangkan ke-
dsb.nja. ANTAP,A).
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Oleh sebab itu menimbang-
pun orang, sekarang tidal:
sanggup lagi. Untuk praktek
demokrasi didaerah-daerah,
dengan memberikan dewan
perwakilan rakjat, dikatahaa
tidak ada uang, harus menghi- -

mat. Tapi kalau untuk menin-
djau pemiliha.n, pemerintahaa
d.s.b. dinegeri2 jang tidak ada
sangkut pautnja dan persama-
annja dengan lteadaan daerah
dan rakjat kita di Indonesia
ini, berapapun devisen dihahis-
tidak apa. Djadi coal demokraai
itupun nampaknja sekarctra,
hanja untuic orang jg. panda,
sanggup dan berkesempatan
mernakainja sadja. Sedangkan
didalam satu partai pun beitim
tentu ada demokrasi jg. betur
merata diseluruh anggotanja.

Ach negara hukum, negara
demokrasi Indonesia
jang berrepublik dan berpan-
tjasila ini bilakah ]came
lagi akan dapat menjebut jana
benar, jang sesuai dengan ke-
njataan jang dialami oleh
rakjat sehari-hari? Kabarnja
k ebohongan itu ak an dilcedjar
oleh kebenaran.

Apa iija1 Kalau tidak diker-
djakan ?

Dari itu, siapa jang ingin
kebenaran, barns bikin dart
kerdjakan kebenaran itu!

Inilah nasehat.
Si Butcit.

Lan gkah barn

Setelah selama enam bulan memperlengkapkan did dengan mesin-mesin
dan alat-alat pertjetakan Iainnja jang serba bare dan modern, menempat-
kan tenaga-tenaga lerpilib, menggembleng djiwa nasional dan semangat
kerdja buruluija, djuga ruengadakan djaminan social sederbana untuk
menudju kearali djaminan penghidupan jang lajak bagi buruh seperti
dimaksudkan dalam Undang-t ndang Kerdja kita, make :

P E R T J E T AK A N S E N 0"
dengan bekerdja siang dan malam slap sedia melajani segala pekerdjaan
pertjetakan menurut keinginan para pemesan dengan tidak mengetjewa-

Segala matjam pekerdjaan pertjetakan, madjalah, Staten, saham-sabam, diploma -diploma, baik jang merupakan pecanan hesar mantillaketjil, sanggup pula mengerdjakannja dengan tjermat, tepat dan tjepat.
Sebagai perusabaan nasional jang mentjuba ikut serta memberikan isidilapangan penthangunan.

.SENO
sangat mengutamakan kwaliteit jang tinggi dengan ongkos jang lajak.
Peseuan pekerdjaau pertjetakan dapat dilakukan di :

DJALAN WARINGIN 59, TELP. GBR. 1016
diantara djam 8 pagi hingga djam 3 siang.

DJALAN SENAJAN KEBAJORAN BARU
diantara djam 8 pagi hingga djam 9 malam.

TJATATAN :

Kepada para, kingganan diharap akan berhubungan langsung ke-pada Direkteur persoonlijk tentangan sesuatu kechilafan atau
kek,urangan sempurnanja sesuatu barang tjetakan, djika sekiranjaada trrdnpat.
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KOMENTAR KILAT
PANTIA KRLS1S :

Bung Karno menindjau Le

Djawa Tengah. Dalam me-
nindjau berpidato. Turut berita,
dalam delapan hari menindjau,
bikin pidato 33 kali. Djadi lebih
4 kali satu hari. Biasanja orang
makan sehari, tiga kali. Djadi
Bung Karno sudah lebih banjak
kalinja berpidato daripada kalinja
makan, dalam delapan hari itu.

Satu kemadjuan djuga. bukan,
walaupun hanja sekedar pidato.
Pidato dalam menindjau

Turut berita lagi, Bung Karno
ada madjukan dalam pidatonja
di Solo tentang satu Pantja baru,
jaitu pantja-krisis. Lima krisis,
jang telah menimpa Indonesia.
maka keadaan sekarang tidak
karuan. katjau dan kutjar-katjir,
hampir bangkrut -elan sebagainja.

Apa isi pantja baru itu Per -
tuna krisis politik. Kedua, krisis
berpikir dun menindjau.
Ketiga, krisis alat2 negara. Ke-
empat, krisis moril (achlak). Ke-
lima, krisis gezag (kekuasaan).

Nah, lihat pantja baru Bung
Karno itu. Pantja Sila belum ba-
res. baru tinggal perhiasan kertas
dan kadang2 perhiasan bibir. Se-
karang datang lagi pantja baru.
Besok lusa entah pantja apa
lagi jang akan datang. Menimpa
Indonesia ini.

Karena tag) dimulai dengan
pantja, waktu lithirnja negara
Indonesia merdeka. maka rupanja
akan terus menerus ada pantja.
pantja satu dituruti oleh pantja
lain. Anehnja pantja2 itu, bukan
berarti keuntungan. tapi kcru-
gian, seperti pantja jang paling
baru ini, malahan berupa penja-
kit, jang susah mengobatnja. Jang
diserangnja ialah orang Indonesia.
Djadi jang rugi ialah Indonesia.

Kalau keuntungan, djangankan
pantja. satupun tidak ada jang
datang.

Tapi bagi bangsa asing, datangnja
dan masuknja keuntungan itu
bukan satu dan bukan pantja,
malah berlipat-lipat pantja, entah
pantja pantja, entah pantja
pangkat pantja 15t. lima pangkat
1 im a I.

Kalau kita analisa lebih djauh
pantja baru Bung Karno itu,
maka jang ditimpanja, terutama
bukan rakjat djelata, bukan rak-
jat marhaen, bukan rakjat mur-
ba, tapi kaum atasan. golongan
senang dan mewah. jang berpang-
kat, jang berkedudukan. jang
inendapat keuntungan dengan
adanja Indonesia ..merdeka" se-
karang ini.

Jan pertama krisis politik
Siapa jang bermain politik ? Ten-
tu orange jang menamakan diri-
nja pemimpin rakjat. jang menge-
palai partai2. Kata Bung Karno.
mereka itu djegal2an, artinja ber-
saingan hebat, djatuh mendjatub-
kan setjara tidak sportief, sehing-

ga demokrasi itu (pemakaiannja
oleh pant pemimpin) bukan men-

datangkan kebaikan. melainkan
keruntuhan dan kedjatuhan. Per-

petjahan meradjalela, bukan sa-
dja antara patai dengan partai,

tapi djuga didalam satu partai,
aliran orang banjak berlainan,
hahkan bertentangan. Perpetjah-
an sudah begitu mendalam se-
hingga orang tidak lagi pertjaja
mempertjajai, tapi intai-mengin-
tai dan djatuh mendjatuhkan,
bunuh-membunuh.

Krisis pikiran dun tjara ber-
pikir, begitu djuga menindjau
dan tindjauan. Jang satu mentjela
jang lain dan jang lain menge-
ritik jang lain lagi. Kiri dan ka-
nan mendjadi bentrokan, beran-
takan. ada jang pro ini dan ada
jang pro itu. Buktinja jang sudah
njata. embargo. Kirim karat
hanja kepihak Amerika. kepihak
demokrasi rakjat tidak boleh
Rakjat menangis. negara rugi,
tapi sang pemimpin tidak merasa
apa2. sebab menurut tindjauan,
pandangan dan pikirannja, itulah
jang betul bust dia. Jung
rakjat tidak usah dipikirkan. Ke-
dua, MSA diterima, jang akan
mengikat letter rakjat Indonesia.
Itupun menurut pandangan pe-
mimpin sada!, betul, harus ber-
pihak ke Amerika, biar rakjat
nanti didjadikan heiho, umpan
pelor bagi peperangan jang akan
dipetjahkan oleh Amerika. Keti-
ga, tangkapan2 dan razzia didja-
lankan. Ribuan orang masuk
pendjara, belakangan dilepaskan
begitu sadja. Inipun menurut pan-
dangan pemimpin sudah betul,
karena itu didjalankan. Orang
menderita karenanja, tidak apa...

Krisis alai! negara, tidak sang-
aup mengatasi kesukaran. tidal
inampu memberikan apa2 jang
berguna bagi rakjat. Dula rakjat
begitu. sekarang begitu djuga.
Dulu sistem pendjadjahan, seka-
rang sistem itu diteruskan. Ka-
rena itu krisis bertambah lagi,
dengan adanja krisis gezag. Ke-
kuasaan tak dihormati, rakjat
bersikap masa Bodo (apatis).

Jang kelima ialah krisis achiak,
tidak segan berbuat jang salah,
berbuat kedjahatan. Bail- jang
terang2an. maupun jang samar2
dan dapat disembunjikan. Per-
aturan diadakan bukan untuk di-
turut melainkan untuk dilanggar.
Makin pandai dan litjin melang-
garnja makin terpudji, makin pan-
dai memutar2 dan memainkan
juridis-formalisme d.s.b. makin
balk. Makin naik keatas sehingga
tidak terpandang lagi oleh rak-
jat. beliau" jang naik itupun
sudah susah pula memandang
pada rakjat jang sudah djauh
tertinggal dibawah

Dan perpisahan serta perdja-
uhan antara rakjat dibawah de-
ngan orang jang diatas, inilah
pokoknja segala krisis itu. Orang
diatas sudah lain dari rakjat di-
bawah, kepentingannja kadang2
sudah bertentangan. Kalau madju
rakjat mungkin is merasa rugi
dan sebaliknja bila rakjat ter-
tindas terus. mungkin is men-
dapat untung terus. Golongan
atas dan rakjat dibawah tidak
sedjiwa lagi, tidak setjita2 lagi
seperti dulu dizaman perdjuang-
an. dizaman pendjadjahan. Wak-
tu itu jang dikatakan pemimpin
terasa oleh rakjat, dimengerti
oleh rakjat. Tapi sekarang ?

Oleh sebab iu kalau hendak
mengobai penjakit jang berupa
pantja krisis itu, golongan atas
sekarang haruslah kcmbali ke-
pada rakjat, mempertjajai rakjat,
jakin akan tenaga rakjat dan
kesanggupan rakjat, bela dan
pertahankan kepentingan dan
tjita2 rakjat. Kalau rakjat sudah
mengerti, sudah sedjiwa dengan
pemimpin dan pembesar, tang-
gung bares. Buktinja sudah ba-
njak, dinegeri2 lain jang sudah
mendjalankan repolusi. RRT urn-
pamanja, dimana pemimpin dan
pembesar djelas kelihatan sebagai
abdi rakjat, memberi tinah pada
rakjat, memberi kerdja pada rak-
jat. makanan dan pakaian kalau
man dan tjukup banjak, usaha-
Lan dan tjari sendiri. Alam
Tiongkok tjukup kaja. Jang ada
pakai dulu dan makan dulu, jang
belum ada, marl ditjari bersama-
sama, tapi djangan mintak pada
Amerika atau Inggeris atau Sov-
jet. Bikin sendiri dan pergunakan
sendiri, inilah tandanja bangsa
merdeka.

Berakit2 kehulu, berenang2 ke-
tapian, bersakit2 dahulu, berse-
nang-senang kemudian ! Sama2,
serentak, dari atas sampai bawah,
satu front, satu kata, satu tindak
dan satu laku. lni jang akan da-
pat dimengerti rakjat, dan pe-
njakit pantja krisis itu hanja
akan sembuh, bila dimengerti
oleh rakjat dan rakjat sudi ikut
memberantasnja. Berilah tjontoh.
kalau betul pemimpin

Nampaknja ada langkah jang
sudah dimulai, seperti pembatal-
an MSA jang sedianja akan me-
ngikat leher rakjat. Pun pembe-
basan Chairul Saleh, djuga satu
tindakan jang dapat dimengerti
oleh rakjat. Selama ini orang
bertanja 2 dan terheran2 : Apa
sebab orang pedjuang, salah satu
pelopor kemerdekaan jang me-
lahirkan proklamasi, harus di-
simpan dan meringkuk bertahun2
dalam pendjara Tidak ada
salah, tidak ads perkara, penga-
dilan menolak memeriksanja. Ka-
lau orang seperti ini dimusuhi,
sungguh2 tidak dimengerti oleh
siapa sadja jang ingin merdeka.
Tapi tidak akan mengherankan,
kalau sekiranja kaum imperialis
atau pendjadjah Belanda jang
menangkapnja dan menjimpan-
nja datum pendjara.

Tapi pembesar dan pemimpin
sekarang toh bukan pengganti
pendjadjah Belanda ? Kalau bo-
!eh bertanja. Tapi sebaiknja di-
djawab dengan tindakan2 terns.
Soal embargo masih tetap tidak
dimengerti oleh rakjat.

PENGAD11.AN DAN
KEADR.AN.

Corr. Menara Kita dari
Sumatera Selatan menulis sbb.:

Korupst agaknja satu tradisi
zaman merdeka. Pegawai pela-
buhan Pandjang ada 14 orang
jang kin) ditahan, karena ter-
sangkut penjelundupan karet
sekian ratus ton ke Singapura,
kira-kita dua bulan jang lalu.
Bagi rakjat soal itu sudah

djelas, sebab telah njata dapat
dibuktikan kemewahan mereka
jang luar biasa, mempunjal
beberapa buah gedung jang
bagus-bagus, perkakas rumah
jang sangat mentereng, ada jg.
punja taxi dan opelet, satu
dua, tiga atau lebih seorang.
Sampai ke Bengkulti sadist).
mendjalar Iternewahan mereka,
bikin ekspansi, dengan mem-
bell gedung2 pula dlsana.

Bagi rakjat sudah rnaklum
pula, bahwa mendjadi djurutu-
lis di pabean adalah lebih
berarti daripada mendjadi
komis Impala dikantor
sebab lebih terdjamin, kelebih-
an barang dari semestinja,
uoitg-salam banjak dart para
pedagang, banjak laka'
d. sal).

Rakjat Ingin tahu betul akan
dibagaiznanakankah oleh jang
berwadjib pars koruptor jang
sudah disimpan itu. Ingin tabu
karena selama ini bila seorang
rakjat mentjuri barang sehar-
ga Rp. 5.- maka kepadanja
didjatuhkan hukuman sampai
dua bulan pendjara atau denda
sekian ratus rupiah.

Begitulah publik sangat ra-
mai ketika pada tg. 9 Sept, jg.
lalu pengadilan membuka
perkara para koruptor itu,
ingin tahu. Tapi alangkah
ketjewanja rakjat waktu ketua
pengadilan memaklumkan bah-
wa perkara mereka ditunda
dulu, karena bukti-bukti belurn
tjukup.

Memang soal tunda menun-
da dipengadilan Lampung
sudah djadi kebiasaan, terbuk-
ti dengan tahanan jang berpu-
Itth-puluh dultt dalam bulan
April, telah mengadakan
demontrasi, memukuli dinding'
tangs' sampai djauh tengah
malam. Diantara rnereka jang
ditahan itu ada jang sudah
lebih satu tahun dalam pendja-
ra dengan tidak diperlksi apa'
tentang kesalahannja.

Datum pada tunda-rnenunda
itu konon ehabarnja, akan ter-
djadi pula satu keanehan lagi,
jaitu: para pegawai jang ada
di Pandjang sekarang ini
semuanja akan dipindahkan
kepelabuhana lain, supaja
djangan ada jang tinggal lagi
disana.

Tindakan ini kabarnja di -
ambit berhubung dengan Ice-
ehawatiran bahwa masih ba-
njak lagi jang mungkin
tersangkut dalam soal korupsi,
takut terbongkar banjak ra-
hasia d.s.b.

Satu lagi fang agalt aneli di
Lampung ialah soal daerah
otonom jang dinamakan kabu-
paten. Kabarnja akan didjadi-
kan hanja dua kabupaten
otonom disana, Jung selama ini
ada tiga: Lampung Selatan,
Tengah dan Utara. Jang akan
ditiadakan talah Lampung
Tengah dan dimamukan Iteda-
lam kabupaten Lampung
Utara.

Alasan-alasan jang dimadju-
kan ialah perbelandjaan 1 ke-ttangan ekonomi dan sedja-
rah. Dalam soal ini jang aneh

ditiadakannja kabupaten Lam-
pung Tengah itu. Memang
kenjataannja Lampung Tent ,lt
itu adalah lebih bersemangat,
giat bergerak, revolusioner
dan berdjiwadinamis. Karena
itu kata orang Jung Walt
setudju penghapusan kabupa-
ten itu, maksud meniadakan
kabupaten itu ialah agar rak-
jatnja agak lebih lunak nanti

Sekian isi surat dari Sum.
Selatan

Mungkin keadaan seperti itu
bukan di Sumatera-Selatan
sadja ada. Kabar selentingan
sudah ada terdengar sampai
ke Djakarta, bahwa penjakia/-
penjakit jang disebut ,xlalant
surat diatas adaltia merata
diseluruh Indonoagt sekarang,
mulai (Ian Aijeh sampai ke-
pulau-pulau Maluku 1 Merauke
tidal; bisa dimasukkan, karena
itu bukan masuk Indonesia
merdeka" sekarang, tapi ma-
sih tetap djadjahan Ned, IndiE,
djadi korezpsi tidaknja orang
disitu, adalah urusan pendja-
djah Belanda, bukan ttrusan-
nja pemerintah Republik Indo-
nesia, karena itu berada dilu-
ar pagarnja surat dart Sumo;
tera Selatan itu).

Korupsi itu biasa sekarang,
malah Yang tidak mau korupsi
dia.nggap Itzar biasa,
Tjelaka mermagar audah duabe-
las, hampir tigabaaaa .....
Jang pandai korupsi malahan
bukan disoal uang sadja, soul
kedudukan djuga, sehingga
bisa naik pangkat terus mene-'
rus sampai kentintjak kepang-
katan. Entah dimana puntjak
pangkat itu, si Bursock katanja
tidak tabu, karena is tidak
pernah sampai kesana. Dan
kalau seorang sudah Ittlus
kesana, lantas ditjoba menarik
kawan2 jang korntp
Aturan ada jang kena perkara,
lantas tidak djadi, buru-bunt
dipindah atau dinaikkan pang-
kat. djadi tidak kena apa-apa
lagi.

Soal bukti seltarang, tidal[
panting. Dengan memainkan
dan memutar-memutar segala
kalimat hukum, bisa sadja
orang meniadakan bukti, apa
lagi kalau orang itu berpang-
kat tinggi, atau bukti itu sudah
berdjalan dan mendjaiar ke-
lingkunga.n jang bias ............
Ketjuali bukti seekor ajam, ig
ditjuri oleh sirakjat djembel,
ma zih terpegang ditangannja
hendak didjual, agar blsa bell
makan. Kalau ini tidak bisa
dibantah lagt, lantas djattabkan
sadja hultunian. Satu bulan

Memang ada alasan bag'
orang sekarang untuk raw'.
KC 'Man jang hendak didjaga
Oh -h pengadilan itu untuk
siapakah? Hukurn-hukum jang
ada ini penlunja untuk apa dan
slaps jang dilindunginja?
Hukurn, pengadilan dan keadil-
an djadi sebutan, paling ada
diatas kertas, artinja sekarang,
sesudah merdeka. Entahlab
kalau nanti

(Saznbungaa ke halaman 12/
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